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KAarte F’EEPQEB#%TQ"TF%F?

Telah banyak buku yang membahas tentang Probabiliti
di dalam buku—-buku Statistik, baik yang diterbitkan da—
lam bahasa Indonesia maupun dalam bahasa Inggris (bahasa
asing). Namun demikian masih perlu kiranya ditambah 1ji-—
teratur vyang membahas khusus tentang Probabiliti agaf
dapat lebih membantu semua pihak yang membutuhkan infor—

masi tentang hal tersebut. Sehubungan dengan itulah pe—

nulis berikhtiar untuk menulis sebuabh buku tentang Pro-

babiliti. Syukur Alhamdulillah ikhtiar tersebut sudah
dapat diujudkan menjadi sebuah buku yang diberi judul:
PENGANTAR PROBABILITI:
TEORI DAN APLIKASI

Dengan selesainya penulisan buku ini, penulis meng-
ucapkan terima kasih kepada semua pihak, khususnya kepa—
da Bapak DR.H.Azinar Sayuti,MA yang telah memberikan
bimbingan dan dorongan sehingga buku ini dapat disele-
satkan. Dengan harapan semoga buku kecil ini dapat
memberi manfaat dalam membantu perkembangan ilmu penge—
tahuan, pendidikan, dunia usaﬁa dan profesi di bidang
statistik.

Sudah barang tentu buku ini masih banyak kekurangan-—
nya. Sehingga penulis selalﬁ menanti saran  perbaikan
dari para pemakai buku ini, agar dapat lebih disempurna—
kan. Untuk itu penulis ucapkan terima kasih.

Padang, 1 Nopember 1991
Penulis
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BAR I

PENDAHUL UaQnN

Kita sebagail manusia tidak dapat mengetahui dengan
pasti tentang terjadinya suatu peristiwa {event), apalagi
kalau peristiwa itu terjadi pada masa yang akan datang.

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering mendengar
orang lain berkata, bahwa mungkinkah kesebelasan A menang
melawan kesebelasan B dalam suatu pertandingan sepak
bola, mungkinkah saya akan lulus dalam tes pengangkatan
pegawai negeri, mungkinkah terjadi peningkatan penjualan
barang "X" pada dua bulan yang akan datang dan sebagainya.

Dalam statistik disediakan suatu teori untuk menge—
tahui tingkat {degree) terjadinya suatu peristiwa, vyang
disebut dengan Teori Probabiliti. Dengén adanya Teori
Probabili{i ini akan memungkinkan manusia menentukan
dugaan terjadi tidaknya suatu peristiwa secara 1lebih
rasional.

Besar kecilnya kemungkinan terjadinya peristiwa ini
-dipergunakan untuk dasar pembuatan keputusan.

Teori probabiliti merupakan dasar untuk memahami
Statistik Induktif, karena kesimpulan tentang populasi
kadang—kadang diambil berdasarkan sampel dalam jumlah
yvyang terbatas.

Pembahasan dalam buku ini dikelompokan dalam lima Bab.

Bab pertama adalah Pendahuluan.

e e — e
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Bab kedua tentang Teori Probabiliti yYyang membicarakan

Pengertian, Hubungan Pendekatan Klasik dan Empiris, Ruang

Marginal Probabiliti, Menentukan Hubungan antara Dua Va-
riabel dan Teorema Bayes.

Dalam membahas Distribusi Binomial diperlukan penge-—
tahuan tentang Kombinasi dan Permutasi, ini disajikan
pada Bab tiga.

Pada Bab empat dibahas Distribusi Teoritis, yang me-—
mungkinkan para pembuat keputusan memperocleh dasar—dasar
logika vang kuat dalam mengambil suatu keputusan dan
sangat berguna untuk dasar pembuatan ramalan—-ramalan ber-
dasarkan informasi yang terbatas atau pertimbangan-per—
timbangan vyang teoritis. Pembahasan Bab empat ini khusus
untuk variabel random diskrit. Bab empat ini membicarakan
tentang Pengertian, Distribusi Binomial, Rata-Rata dan
Deviasi Standar Distribusi Binomial, Distribusi Multino-
mial, Distribusi Poisson dan Distribusi Hipergeometrik.

Bab terakhir membahas Distribusi Normal, yang merupa-—
kan distribusi probabiliti teoritis untuk variabel random
kentiniu. Pembicaraan dalam Bab ke lima ini adalah ten—
tang Pengertian, Ciri—ciri Kurva Normal, Distribusi Nor-—
mal Standar dan Pendekatan Kurva Normal untuk Distribusi
Binomial.

Setiap akhir Bah disajikan pula soal-soal yang ber-—

kaitan dengan materi yang disajikan dalam Bab tersebut.

IVHLIIC URT BERPUSTAKAAN
IR PADANG
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BAB I1I

TEORI PROBABIL ITI

f. PENGERTIAN

Istilah probabiliti berasal dari bahasa Inggris
yang artinya kalau diterjemahkan ke dalam bahasa Indone-
sia adalah Kemungkinan atau Peluang atau Kesempatan atau
Kebolehjadian, ini tergantung kepada pengarang yang akan
memakainya.

Kata kemungkinan ini sering dipakai dalam kehidup;
an sehari-hari. Misalnya mungkinkah hari akan hujan nan-—
ti malam?, mungkinkah suatu restouran banyak pengunijung-
nya?, mungkinkah anda menjadi orang kaya kelak?, mung-
kinkah kita bisa hidup sampai umur &0 tahun?, mungkinkah
anda pada besok pagi jam oB.oo akan menerima kedatangan
teman lama? dan berbagai kemungkinan yang selalu menyer-—
tai kehidupan kita, yang merupakan ciri khas mahkluk
manusia normal.

Masalah sekarang adalah seiauh manakah kemungkin-—-
an—kemungkinan itu akan menjadi kenyaﬁaan?. Yakinkah
anda bahwa kemungkinan yang salalu membututi anda selama
ini akan menjadi kenyataan 100% atau dengan kata 1lain
bahwa segala kemungkinan yang membututi anda akan terja-—
di dengan pasti?. Hanya Allah SWT vyang dapat mengetahui
Segala kepastian yang anda pertanyakan itu. Sedangkan
kita sebagai manusia hanya sekedar diberi "harapan®" dan

harapan itu mempunyai kadar/tingkatan. Berapa persenkah
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kemungkinan satu peristiwa akan menjadi kenyataan?.

Dalam Statistika disediakan suatu tgori untuk
meﬁgetahui kadar kemungkinan itu yang disebut dengan
Teori Probabiliti. Dengan teori probabiliti memberikan
cara pengukuran kuantitatif tentang tingkat kepastian
terjadinya suatu peristiwa {(Antoc Dajan: 1984, hal &67).

Sebagaimana dikemukakan di atas bahwa kemungkinan
terjadinya suatu peristiwa {(event) mempunyail tingkatan
atau kadar, besar kecilnya kemungkinan itu sering diper—
gunakan untuk dasar pembuatan keputusan.Misalnya kemung-—
kinan besar akan turun hujan dan banjir maka seseorang
memutuskan tidak masuk kantor, kemungkinan besar pen-—
jualan akan meningkat maka perusahaan akan menambah pro—
duksi barang, kemungkinan besar perusahaan akan menga—
lami kerugian maka tenaga kerja yang melamar tidak dite-
rima lagi.

Perkembangan teori probabiliti dimulai sejak abéd
ketujuh belas yang lalu. Orang—orang yang mempunyai an-—
dil dalam perkembangan teori probabiliti antara 1lain
adalah para matematikawan Perancis bernama Blaise Pascal
{1623—-1662) dan Pierre Fermat {1601-16465). Mereka menja—
barkan probabiliti secara tepat mengenai permainan judi
vyang bersangkutan dengan dadu.Selanjutnya berturut—turut
muncul berbagai karya ilmiah dari Huygens (1657), J.Ber-—
naulli (1713), De Moivre (1718) serta Bayes (1764). Kar-—
ya mereka dalam perhitungan probabiliti befhubungan

dengan teori permutasi dan kombinasi dari berbagai macam
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permainan dadu dan permainan kartu. Perlu diketahui pula
bahwasanya probabiliti secara numerik mengenai berbagai
macam dadu 1itu sebelumnya telah dihitung pula oleh
Girolamo Cardono (1508 — 1576) dan oleh Galileo Galilei
(1564 — 146472).

Dewasa ini, teori probabiliti menjadi salah satu
alat dari Statistika Induktif, sehingga sulit kalau mem-—
bicarakan statistika induktif tanpa memahami arti pro—
babiliti. Pengetahuan mengenai teori probabiliti dapat
memberikan interprestasi terhadap hasil yang diperocleh
dalam statistika, karena banyak prosedur statistika yang
menghasilkan kesimpulan—kesimpu}an yang diambil dari
sampel -sampel yang selaluAdipengaruhi oleh variasi acak
{random). Dengan bantuan teori probabiliti variasi acak
tersebut dapat ditentukan secara numerik dalam mengha—
siltkan kesimpulan—kesimpulan statistika. Teori probabi-
1iti itu juga merupakan alat penting dalam bidang reka-
¥asa, sains, Dbat—obatan, meteorologi, fotografi yang
berasal dari kapal ruang angkasa, marketing, ramalan
gempa bumi dan tingka laku manusia.

Ada tiga pendekatan mengenai pengertian probabili-
ti yaitu (1) Pendekatan klasik atau a priori, (2) Pende-—
katan empiris dan (3)Pendekatan subjektif (Djarwanto PS:
1985, hal 2). Berikut akan diuraikan satu persatu:

1. Pendekatan Klasik atau a priori.

Konsep dasar pendekatan klasik dari probabiliti

adalah setiap peristiwa yang bakal terjadi dari suatu
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eksperimen mempunyail kesempatan yang sama untuk terjadi

{equally likely outcomes).

CONTOH IXI.1: Jika kita melambung sebuah mata uang logam

satu kali, mata uang logam tersebut mempu-—

nyai dua permukaan yang simetris (kita namakan permukaan

A dan permukaan B), munculnya kedua permukaan itu mem-

punyai kemungkinan yang sama.Kita mengatakan probabiliti

terjadinya A adalah 1/2 dan probabiliti terjadinya B

juga 1/2 atau dengan cara yang lebih singkat kita nyata-—
~kan:

P{A) = 0,50
P(B)

Il
o
U
<

EONTOH 11.2: Jika kita melambung sebuah dadu satu kali,

vang mana dadu tersebut mempunyali &6 sisi
vyang sama besarnya maka kita dapat mengatakan bahwa

probabiliti keluarnya setiap mata dadu adalah 176 atau:

P{1) = 1/6 P{(4) = 1/6
P(2) = 1/6 P(3) = 1/6
P(3) = 1/6 P{(&) = 1/6

CONTOH I1I.3:Sebuah kantong berisi 3 buah bola putih dan

7 buah bola kuning, kalau secara sembarangan

diambil sebuah bola dari dalam kantong itu, maka proba-—

biliti wuntuk mendapatkan bola putih sebesar 0,30 (30%)
dan untuk mendapatkan bola kuning sebesar 0,70 (70%Z).

Contoh-contoh di atas dapat diperbanyak dengan mu—

dah dari peristiwa—peristiwa yang kita alami dalam kehi-

dupan sehari-hari. Dan dari contoh—contoh itu dapat pe—

nulis kemukakan pengertian probabiliti menurut pendekat-—
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an klasik yaitu probabiliti adalah kemungkinan terjadi-
nya suatu peristiwa di antara keseluruhan peristiwa yang
bisa terjadi. Peristiwa disini adalah bersifat saling

lepas {Mutually Exclusive) dan memiliki kesempatan vyang

sama untuk terjadi.

f
i X i
Rumus: | P{A) = ——— ] weaevamemannnn Ir.1
i N i
4
dimana:
P{(A) = Probabiliti peristiwa A
X = Peristiwa yvang diinginkan terjadi
N = Jumlah keseluruhan peristiwa

kalau kita menginginkan terjadi bukan peristiwa A, maka

probabiliti bukan peristiwa A adalah:

13 - H
Rumus: | P{A)Y = 1 —~ P{A)] ciceeecrcnnnaa 11.2
- N — X N X X
P{A) = ————— = - — —— =] - ———
N N N N
0
kalau X = 03 P(A) = —— =0
N
N
kalau X = 1; P{(A) = —— = 1
N

Jadi o‘ P(A) \<1
pleh karena itu nilai suatu kemungkinan maksimum 1
{100%L) dan minimum O {0%L),
Suatu peristiwa vang nilai kemungkinannya sama
dengan O (nol) disebut dengan peristiwa yang mustahil
terjadi. Misalnya kemungkinan terjadinya pena dari seba-—

tang rokok, munculnya dadu bermata 7, laki—-laki melahir-—

MHLIK UBT PERPUSTAKAAN
KPP PADANG



kan, manusia dapat hidup selama—lamanya, Tupai tidak
pandai melompat, satu minggu delapan hari, manusia dur-—
haka pada orang tuanya masuk sorga dan sebagainya.

Sebaliknya peristiwa vyang nilai kemungkinannya
sama dengan satu, maka disebut dengan peristiwa vyang
pasti terjadi. Misalnya kemungkinan semua makhluk hidup
di dunia ini akan mati, ayam bertina akan bertelur, mata
hari terbit sebelah timur, kuda cepat larinya dari ker-
bau, orang buta tidak dapat melihat, setelah makan pasti
tidak lapar, mata dadu terdiri dari enam sisi, mata uang
logam terdiri dari dua sisi dan sebagainya.

EONTOH 11.4: Seorang manejer koperasi mengatakan bahwa

dari 500 orang anggotanya, ada 100 orang
vang tidak puas dengan layanan koperasi. Pada suatu hari
kita bertemu dengan anggota koperasi tersebut. Berapakah
probabiliti bahwa anggota yang bertemu itu tidak puas
dengan layanan koperasi?.

Jawab: Diket : N = 500

X = 100 A = Anggota yang tidak puas
maka X
P{A) = ————=
N
100
P{A) = ——— = 0,20 atau 20%.
300

Perhitungan probabiliti dengan pendekatan klasik
yang dibahas di atas harus diketahui lebih dahulu peris—
tiwa secara keseluruhan, yang dalam prakteknya sulit

dilaksanakan.



2. Pendekatan Empiris

Ada banyak peristiwa yang probabilitinya tidak
dapat diuvkur/ditaksir dengan cara klasik, karena kita
tidak dapat menentukan peristiwa-peristiwa elementer
vang kemungkinan terjadinya.Berapa probabiliti seseorang
akan mengenai botol yang akan ditembaknya dari jarak
tertentu, tidak dapat kita tentukan sebelum dilakukan
percobaan berulang-ulang. Jika dari 300 kali menembak
botol, 160 kali yang mengenai sasaran, maka saat itu ki-
ta tafsirkan bahwa probabiliti mengenai botol atau P(X):
adalah 160/300, atau dengan kalimat probabiliti mengenai
botol (X) adalah banyak botol yang kena tembak (fi) di-—
bandingkan dengan jumlah botol (N). Secara singkat dapat
ditulis:

fi 160

P(X) = = = 16/30 atau 0,5333
’ N 300

Tetapi nilai taksiran P{X) yang lebih banyak tentulah
jika N adalah besar, sehingga pengertian probabiliti me-—
nurut pendekatan empiris ini adalah suatu bilangan rela-
tif/perbandingan/persentase vyang menyatakan besarnya
kemungkinan terjadinya suatu peristiwa vyang sifatnya
jangka panjang. Jika peristiwa itu disebut peristiwa X,

maka probabiliti terjadinya peristiwa X dinyatakan P{X).

P i A g

Rumus: P{X) = 1imit FTi/N | .t i nacecnannanaa I1.3
N > !
1
dimana
P{X} = Probabiliti peristiwa X
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fi = frekuensi peristiwa yang diinginkan terjadi

N

I

Jumlah keseluruhan peristiwa \
maksud dari rumus II.3 di atas adalah baﬁwa probabiliti
suatu peristiwa merupakan l1imit dari frekuensi relatif.

Probabiliti yang diperocleh taksirannya dengan cara
melakukan lebibh dahulu percobaan—percobaan atau menggu-—
nakan hasil percobaan masa lalu disebut dengan pendekat-
an empiris atau probabiliti statistik.

Untuk lebih jelasnya pemakaian rumus II.3 perhati-

kan tabel berikut.

i t % . ?
| Peristiwa (X} | Frekuensi } Frekuensi Relatif i
b } t {
| Xl | fl i flfn |
] X2 { f2 { f2/n i
| - { - | - |
} - | - | - !
{ - | .- } - {
f Xt % ft 3 fthw %
] H ) t
} Jumlah ....-. { fi = n 3 fi / n=1 f

CONTOH I1I1.5: Dalam Tabel di bawah ini adalah Nilai mata

kuliah Statistika I dari 100 orang mahasiswa

Jurusan PDU pada semester Juli—-Desember 1790.

Nilai Statistika I Jumlah Mahasiswa

R
i
f
| 10
| 25
i 490
i 20
| S

mwoowd

{
i .
| 100

Tentukanlah probabiliti mahasiswa yang memperoleh
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nilai A dan nilai € !

% Nilai (X} 2 Frekuensi % Frekuensi Relatif i
; A ; i0 { 10/100 ;
: B : 25 ; 237100 ;
; C ; 40 : 407100 :
: D : 20 ;! 20/100 :
{ E % 3 { 37100 {
{ Jumlah ....-- ; 100 { 100/100 = 1 £

i

tentu P{nilax A) 10/100 dan

I

P(nilat C) 40/100.

3. Pendekatan Subjekitif

Menurut pendekatan ini probabiliti ditentukan ber—
dasarkan perasaan atau kira—kira dari seseorang. Jadi
cara ini dipengaruhi oleh pribadi seseorang sehingga
bersifat subjektif. Pendekatan subjektif menitik berat-—
kan probabilitinya di antara 0 dan 1 terhadap suatu
peristiwa, sesual dengan derajat kepercayaan akan terja-
dinya peristiwa itu. Setiap orang dapat berbeda derajat
kepercayaannya terhadap suatu peristiwa, karena tergan-—
tung nilai, pengalaman, sikap dan lain—lain, sesuai
dengan apa yang ia miliki baik perbentuk data kualitatif
maupun kuantitatif. Akan tetapi, seseorang harus benar—
benar berhati—-hati dan konsisten dalam memberikan besar—
nya nilai probabiliti terhadap suatu peristiwa, kalau

tidak, ia akan kehilangan arah dalam memberikan kesim—
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pulan. Di dalam statistika derajat keyakinan (level of

confidence) itu merupakan hal penting dalam memberikan

keputusan secara statistika.

Misalnya Jjika peristiwa Y dan 7 terjadi dalam
suatu kondisi yang sama dan kita dua kali lebih vyakin
akan terjadinya peristiwa Y, maka Prébabiliti peristiwa

Y atau P(Y) = 2/3 dan P{(Z) = 1/3.

HUBUNGAN PENDEKATAN KLASIK DAN EMPIRIS

Pendekatan klasik berbeda dengan pendekatan empi-
ris, maka seringkali keduanya menghasilkan probabiliti
yang tidak sama. Dapat diuraikan dengan contoh berikut.

Menurut pendekatan klasik probabiliti munculnya
permukaan A sama dengan probabiliti munculnya permukaan
B dari pelemparan mata uang logam yang simetris atau
P{A) = P(B)= 0,30. Jika mata uang logam itu dilemparkan
100 kali, maka diperkirakan akan mendapat S50 permukaan A
dan 50 pula permukaan B. Hal yang sama juga ditemui dari
pelemparan mata dadu, dimana sama besarnya probabiliti
munculnya setiap sisi dadu {P(1)= 1/6; P(2)= 1/6;
P{3)= 1/6;5 P({(4)= 1/6; P(5)= 1/6 dan P{&)= 1/63}.

Teta#i kalau menurut pendekatan empiris mungkin
saja dari 100 kali melempar mata uang logam diperoleh
permukaan A4 sebanyak 40 kali dan permukaan B sebanyak 60
kali, jadi P({A)= 0,40 dan P(B)= 0,60. Mungkin juga dipe-—
roleh permukaan A sebanyak 80 kali dan permukaan B se-—

banyak 20 kali atau P(A)= 0,80 dan P{B)= 0,20;tergantung

MILIE UPT PERPUSTAKAAN
ip  HADAN G
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dari hasil pelemparan itu. Dengan demikian jelaslah bagi
kita bahwa kedua pendekatan ini sering berbeda hasilnya
kalau melemparkan hanya 100 kali.

Menurut Sutrisno Hadi (1986, hal 167) jika semakin
besar frekuensi pelemparan mata uang, maka probabiliti
yang dihasilkén {probabiliti empiris) akan semakin men—
dekati probabiliti klasik (teoritis) dan bisa saja sama

kalau percobaan tersebut tidak terhingga.

RUANG SAMPEL

Seluruh kemungkinan—kemungkinan yang muncul dalam
percobaan/eksperimen disebut dengan ruang sampel, karena
terdiri dari segala sesuatu yang dapat terjadi. Sedang-—
kan menurut J.Supranto (1986, hal 7) ruang sampel adalah
himpunan dari seluruh kemungkinan hésil, yang terdiri
dari beberapa titik sampel.

Ruang sampel disebut juga himpunan semesta atau
himpunan pembicaraan tentang peristiwa—peristiwa vyang
mungkin terjadi. Tiap anggota ruang sampel disebut
dengan titik sampel. Banyak titik sampel vyang terjadi
dari dua peristiwa adalah sama dengan hasil perkalian
banyaknya kemungkinan yang mungkin terjadi dari masing-—
masing kejadian. Misalnya pada 2 buah mata uang logam
yahg dilambung bersama—sama, kita ketahui bahwa tiap
mata uang logam itu hanya ada 2 permukaan yang mungkin
terlihat yaitu permukaan Gambar (G) dan permukaan angka

{(A). Maka banyak titik sampel dari dua mata wuang vyang
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dilambung bersama—sama itu adalah 2 x 2 = 4 buah titik
sampel, perhatikan contoh berikut.

CONTOH 1I.6: Dua mata uang logam dilambung bersama—sama

satu kali, maka hasilnya adalah:

ruang sampel

A titik sampel

» oW

v v

» ]
)
D

CONTOH 11.7:Jika dilambung sebuah dadu merah (M) dan ku-

ning {K) kemungkinan hasilnya akan berjumlah
& »x 6 = 36 buah titik sampel.

Tabel kemungkinan—kemungkinan hasil melambung dua dadu

: , ‘ , : : , ,
f K/ M 3 1 E 2 { 3 { 4 { ) t & i
b1 1 (1) 1 (120 | (1.3) | (1.4) | (1.5) | (1.6) |
L2z | 2y | @ | 1z | (2.5) L (200 |
U s 3 | 320 | (3.3 1 (58 | (3.5) | (e |
:} s 1 ta | (8.2) | (8.3) 1 (8.8) | (4.5) i (4.6) i
5 (510 | (5.2) | {5.3) | (5.8) L 5.5 | (5.8 |
; & g {6.1) ; {6.2) ; (6H.3) ; {6.4) ; {(6.D2) ; {6.6) ;

Dari tabel di atas dapat diambil bermacam-macam kesim—

pulan antara lain:

¥ Probabiliti tiap titik sampel vyang terdapat dalam
ruang sampel pada tabel di atas adalah sebesar 1/36.

¥ Titik sampel yang anggota—anggotanya mata dadu merah

sama dengan mata dadu kuning yaitu: (1.1); (2.2)
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(3.3); (8.8); (5.3); (6.6).
Probabiliti masing-masingnya = &/36 = 1/6

¥ Susunan ruang sampel, yang titik sampelnya beranggo-
takan dadu merah bermata ganjil sedangkan dadu kuning
bermata prima yaitu:
S = {{M,K) / M =ganjily; K = prima}
(1.2);  (1.3);  (4,5); (3.2); (3.3); (3.5); (5.2);
{3.3); {5.2). Tentu probabiliti masing-masing
titik sampel = 9/36 = 1/4.

¥ Probabiliti titik sampel yang jumlah anggota—anggota-—
nya ;> 8 = 15/36 = 5/12 (karena ada 15 buah titik
sampel). Dan probabiliti titik sampel vang jumlah

anggota—anggotanya \$'5 = 10/36 = 5/18.

D. MACAM-MACAM PERISTIWA DAN RUMUS DASAR PROBABILITI
Hubungan antara terjadinya suatu peristiwa dengan
peristiwa yang lain, di dalam statistika biasanya bersi-—
fat : (1) Saling meniadakan, (2) Independen, (3) Bersya-
rat dan (4) Bersamaan terjadinya (Djarwantoc PS: 1985,
hal 3).

1. Peristiwa Saling Meniadakan {Mutually Exclusive)

Dua peristiwa atau lebih disebut saling meniadakan
jika terjadinya salah satu dari mereka tak memungkinkan
terjadinya peristiwa lain atau dua buah peristiwa yang
tidak mungkin terjadi serentak. Misalnya kalau perusaha-—
an "A" memperoleh laba pada suatu periode, tidak mungkin

pada periode yang sama terjadi kerugianj; kalau seorang
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mahasiswa lulus dalam mata kuliah Statistik II tidak
mungkin pula ia gagal pada waktu yang samaj; kalau terja—
di siang, pasti malam tidak akan terjadi pada waktu yang
sama; kalau permukaan A tampak di atas dari melambung
satu mata uang logam, pasti permukaan B tidak kelihatan.

Perhatikan diagram Venn berikut.

i 1

/> g = pN
§
z b
T TPR(B) = ——
s N
> i

Jika A dan B adalah peristiwa-peristiwa yang saling

P(A) = ——— ¢

!
f
!

meniadakan, maka A dan B tidak bersinggungan.

Dua peristiwa yang demikian disebut juga dua pe-
ristiwa Yyang saling lepas {disjoint) seperti terlukis
pada diagram Venn di atas, dimana
A [N\ B = ¢ {kosong atau hampa) akibatnya PU%/\ B) pun
merupakan peristiwa yang kosong sehingga dapat ditulis
P(Q[} B) = %r dengan demikian diperoleh rumus ber{kut.

P(A () B) = P(A) + P(B) - ¢

P(A atau B)= P{A}Y + P(B) 1.4

-

Rumus »
i

selanjutnya kalau ada beberapa peristiwa, katakan peris—
tiwa Ai, 92, A3 ....... Ak; Yyang merupakan peristiwa yang

saling meniadakan, maka akan kita peroleh rumus berikut.

—
P(Al atau A, atau A~ atau A= P(Ai)+P(A2)+P(93)+P(Qk E.II.S

i
3
i
o
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EONTOH 11.8:Jika sebuah dadu dilambung satu kali, bera-

pakah probabiliti:
a. munculnya mata dadu 1 atau mata dadu 572.
b. munculnya mata dadu 2 atau 3 atau 4 72,
Jawabs:
2. P(Al atau Ag) = P(Al) + P(AS) = 1/6 v 1/6 = 274
b. P{A5 atau Az atau Agl= P{As) + P{Ag) + P{A
= 1/6 + 1/6 + 1/6 = 376 = 174

CONTOH 11.9:Jika El adalah peristiwa penarikan as dari

suatu tumpukan kartu dan E2 adalah kejadian
penarikan sebuah King, maka probabiliti dari penarikan
salah satu as atau satu king adalah=
P(E; atau Es)= P(E;) + P(E5)
1713 + 1/13 = 2/13
karena as dan king keduanya tidak mungkin terambil pada
satu kali penarikan dan karenanya merupakan peristiwa—

peristiwa yang saling meniadakan.

2. Peristiwa Independen {Fgually Likely) atau Bebas

Dua macam peristiwa atau lebih disebut Independen
atau bebas jika terjadinya salah satu dari peristiwa itu
atau tidak terjadinya, tidak akan mempengaruhi terjadi-—
nya peristiwa lain. Jika A dan B merupakan dua peristiwa
vyang Independent, maka terjadinya atau tidak terjadinya
A  tidak akan memperbesar atau memperkecil probabiliti
terjadinya peristiwa B.

Peritiwa-peristiwa Yang bebas sering disebut behas

statistik, bebss stohastilk ataw bebas dalam peEngertian

MILIK URT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG
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probabiliti, tetapi yang banvak Aipaikai asajah bebas
tanps  suatw keterangsn.

Misalnya lahirnya seorang anak laki-laki (perempu-—
an) sebagai anak pertama dari seorang ibu tidak akan
mempengaruhl probabiliti lahirnya anak laki-laki { perem-
puan) sebagai anak kedua dari ibu tersebut.

Peristiwa Independen tidak sama dengan peristiwa
saling meniadakan. Pada peristiwa saling meniadakan
P(A/w B)= %, sedangkan pada peristiwa Independen justru
Pal) B):;E)b.

Jadi jika A dan B dua buah peristiwa vang bebas

maka probabiliti A dan B adalah:

Rumus. i P(A dan B)= P{AY x P{(B)Y | ...ouou... 11.456

| - 3

CONTOH 11.10:Bila satu buah uang logam dilambung dua ka-—

13, Al = lambungan pertama dan A2 =

lambungan kedua. Berapakah probabiliti Ql dan AZ?.

Jawaban: Matrik Peristiwa
E Uraian } Ay ; Ao ;
;Gambar(H); {(H,Ay) ; {(H,A5) ;
iﬁngka (M); (M,A,) ; (M,A5) ;
P(H,A{) = 1/4 P{M,Ay) = 1/4
P(H,A5) = 1/4 P(M,A5) = 1/4

P(A,)

Jadi P(Ql dan Ay) = P(Al) % P(Az) = 1/2 x 1/2 = 1/4

Il
il

P(H,Az) + P(M,Qz) = 174 + 1/4 1/2

MILIK URT PERPUSTAKAAN
Wi PADANG



EONTOH 11.11:Andaikan dari hasil pengamatan lalu lintas

dalam 10 menit di jalan simpang, terjadi

lewat 4 sepeda motor yang terdiri atas 2 buah Honda (H)

dan 2 buah Yamaha (Y). Maka probabiliti terjadinya ke—
munculan H dan Y bersama—sama adalah:

P{H dan Y) = P(H) x P{Y) = 2/4 % 2/4 = 8/14 = 1/4
Kalau meliputi beberapa buah peristiwa yang
independen. Misalnya Ay, 92 ......... Ay merupakan n buah

peristiwa yang independen, maka:

Rumus: iP(Ql gan 92 dan Qk) = P(Ql} b P(Az) X P(Qk)i..11.7
E 2 3

3. Peristiwa Bersvarat {(Conditional)

Dua hacam peristiwa dikatakan mempgnyai hubungan
bersyarat jika peristiwa yang satu menjadi syarat terja—
 dinya peristiwa yang lain. Misalnya sesegrang diangkat
menjadi manejer KUD terlebih dahulu ia harus mempunyai
pengetahuan tentang KUD atau tamatan Fakultas Ekonomi,
S&orang mahasiswa ingin lulus pada mata kuliah Statistik
11, terlebih dahulu harus lulus mata kuliah Statistik I;
Kita tulis A/B (baca 8 dengan syarat B): menyata—

kan peristiwa A terjadi dengan didahului terjadinya pe-

ristiwa B. Probabilitinya ditulis P(A/B).

{ ¥
H P{A dan B) |
Rumus:

H
{ P{B) i

CONTOH I11.12:Amir mempunyai dua buah kotak vyaitu kotak A







dan kotak B yang berisi bola Hijau dan

bola Merah seperti dalam tabel d: bawah ini.

; Bola ; Kotak A ; Kotak B ; Jumlah ;
{ { § 3 3
| Hijau (H) | 10 {15 P25
; Merah (M) : 20 ; - 490 3 &0 :
1, ], ] ) ¥
;Jumlah ...... ; 30 ; 55 ; 85 ;
L ) 1 H

Ditanya: a. Tentukan probabiliti Kotak A dengan syarat
di dalamnya terdapat Bola Hijau (H) 2.
b. Tentukan probabiliti Bola merah (M) dengan
syarat tempatnya di dalam kotak B?.
Jawaban:
P{(A dan H) 10/85

a. P(A/H)= ———— = - = 10/85 x 85/25= 10/25 =2/5
P{H) 23/85

P(M dan B) 40/85
b. P(M/B) = ———— = = 40/85 x 85/55= 40/55 =8/11
P{B) 55785

4. Peristiwa Bersamaan Yerjadinva {Inclusive or)

Peristiwa Incluéive or adalah dua peristiwa atau
lebih yang terjadi sendiri-sendiri atau Serentak {bersa—
maan waktunya).Jika peristiwa itu 6 dan B maka: perhati-—
kan gambar diagram venn berikut:

S ='N titik sampel

A terdiri dari a titik sampel (merupakan sub set)

B terdiri dari b titik sampel (subset)

A /} B terdiri dari c titik sampel (titik-titik sampel

yang selain menjadi anggota A juga anggota B) yaitu

L A————————
it Y {
A .

v A:» ;“

T Ay et

. AT LI S 2
4 n ELE N DALAT ke




}

i

} +—P{B)= ——

i N

i C
| P{ANB)=———
{ n N

f

daerah yang diarsir. Dari diagram di atas dapat diketa-

s a+b-coc a b c
PaJB)= ——— = - + - — - = P(A)+P(B)-P(A(] B)
N N N N
A L)B suatu himpunan bagian S vyang elemen—elemennya

menjadi anggota A atau anggota B atau anggota A dan B.

Sehingga dari penjabaran di atas diperoleh rumus 11.9:

H i

Rumus: | P{A atau B) = P(A) + P(B) — P{A dan B}Y!...11.9

Rumus 11.9 ini disebut juga Aturan Umum dari penjumlahan

probabiliti.

CONTOH 11.13:Jika El adalah peristiwa penarikan suatu as

dari suatu tumpukan kartu dan Ez adalah ke—
jadian penerikan suatu kartu daun, maka E1 dan E2 tidak
saling terpisah karena as dari kartu daun dapat terambil.
Jadi probabiliti penarikan salah satu as atau suatu

kartu daun atau keduanya adalah:

1
Rumus: | P{A atau B) = P{(A) + P{(B) — P(A dan B)|

H

P(El atau E2)

4 13 1 16 4

]
|
|
+
|
I
|
]
|
I
I
I



{(Satu set kartu remi jumlahnya 52 buah kartu dengan
empat warna atau jenis'yaitu kriting, wajik, hati dan
daun. Satu jenis terdiri atas 13 macam; mulair dari as,

king, queen, jack, 10, 9, B, ..o oo, 23.

MARGINAL DAN JOINT PROBABILITI

Dalam suatu percobaan. yang dapat menghasilkan be-
berapa peristiwa atau kombinasi peristiwa—-peristiwa se-—
pert: A, B, € dan seterusnya..., maka P(A), P{B), P(C}
dan seterusnya itu disebut Marginal {Individual) Proba-
biliti dari peristiwa A, B, C dan seterusnya.

Sedangkan joint probabiliti merupakan sifat ga-
bungan dari probabiliti.

CONTOH 11.14:

H b i H
| Uraian | A { B | Jumlah
} } } I
| c | 10 | iS5 | 25
| | | !
] D } 15 | 10 | 25
] I } }
{Jumlab...... } 25 | 25 | 50
3 1 i 1
Marginal Probabiliti:
¥ P(A) = P(AC) + P{(AD} = 10/50 + 15/50 = 25/50 = 1/7

X P(B) = P(BC) + P(BD) = 15/50 + 10/50 = 25/50 = 1/2
¥ P{(C) = P(CA) + P(CB) = 10/50 + 15/50 = 25/50 = 1/2
X P(D) = P(DA) + P(DB) = 15/50 + 10/50 = 25/50 = 1/72

Joint Probabiliti:
P(J1 ACY + P(JZ AD) + P(J3 BC) + P(J4 BD) =

10/50 + 15/50 + 15/50 + 10/50 = 1

ha o i e v b ey wd



F. MENENTUKAN HUBUNGAN ANTARA DUA VARIABEL

-Dengan teori probabiliti, kita dapat menentukan
hubungan antara dua buah variabel secara sederhana. Mi-—
salnya ada 2 macam variabel yaitu jenis kelamin dan je—
nis pekerjaan. Jénis kelamin dikategorikan atas Laki-
laki (L) dan Wanita (W) sedangkan jenis pekerjaan dikef
lompekkan atas Petani (Pt) dan bukan petani (Bp). Maka
cara menentukan hubungan antara variabel ini sebagai
berikut.

P{L dan Pt)

Conditional P{L/Pt) =
Probabiliti: P{Pt)
Dependen Probabiliti: P{L dan Pt) = P(L/Pt). P(Pt)

Independen Probabiliti: P(L dan Pt)

P{L) . P{Pt}.

P(L/Pt) 7£ P{L) bila tidak sama kedua probabiliti ini
berarti terdapat hubungan antara
variabel yang diteliti.

P{L/Pt) = P{L) bila sama kedua probabiliti ini berar-
t1 tidak terdapat hubungan antara

variabel yang diteliti.

CONTOH ¥1.15: Dalam suatu penelitian diperoleh data

msmengenai  jenis kelamin dan status Sosial‘
ekonomi (kaya dan miskin) terhadap 60 orang kepala ke-—
luarga (KK) di desa Telbet. Jumlah laki-laki 30 orang
dan jumlah kepala keluarga yang kaya 20'0rang, sedangkan
laki—laki yang miskin berjumlah 15 orang -

Pertanyaan:a. Berapakah probabiliti KK yang kaya?.
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b. Berapakah probabiliti wanita saja?.

c. Berapakah probabiliti laki-laki atau wanita

d. Berapakah probabiliti KK yang kaya dan
miskin?.

e. Berapakah probabiliti laki-laki atau kaya?

f. Berapakah probabiliti KK yang kaya tetapi
dengan syarat dia wanita?.

g- Apakah terdapat hubungan antara jenis ke-

lamin dengan Status Sosial Ekonomi~?.

Jawaban:

t 1 t t 4

{ SSE JK} L } W I Jumlah | JK = Jenis Kelamin

} } t { { . = Laki-laki

H K i 15 | 3 | 20 i W = Wanita

] | i | { S5E = Status Sosial Eko-—
| M I 15 | 25 | {0 } nomi.

¢ } } i { K = Kaya

{Jumliah..t 30 i 30 } &0 }

M = Miskin :
{

Probabiliti kepala keluarga yang kaya =
P{(K) = 20/60 = 1/3
Probabiliti laki-laki: P{L}) = 30/60 = 1/2
Probabilit: laki-laki atau wanita:
P(L atau W) = P(L) + P{W) = 30/60 + 30/60 = 1
Probabiliti Kaya dan Miskin:
P{K dan M) = P{K) x P(M) = 20/60 x 40/60 = B00/3.600
Probabiliti laki—laki atau kavya:
P{L atau K} = P{(L) + P{K) — P{L dan K)
= 30/60 + 20/60 — 13/60 = 35/60 = 7/12

Probabilit: kaya dengan syarat wanita:

P{K dan W) 3/60

P{K/W) = = = 3/60C x 60/30 = 1/6
P(W) 30/60
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g- Menentukan hubungan antara variabel jenis kelamin

dengan Status Sosial Ekonomi:

P(K dan @)
Conditional P{K/W) = ————— = 1/&
Probabiliti: P{W)
Dependen Probabiliti: P{K dan W) = P(K/W) . P(W)

Independen Probabiliti: P(K dan‘N)

P{K) - P{wW)

P(K/W) = 1/6

P(K}

207860 = 1/3

P(K/W) F P(W) ——> 1/6 = 1/3

Jadi tidak sama diantara kedua probabiliti tersebut, ini
berarti terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan

Status sosial ekonomi.

TEOREMA BAYES

Misalkan S merupakan ruang sampel dari suatu eks-—
perimen dan perhatikanlah k buah peristiwa-peristiwa Al,
---,f dalam S sehingga Bys --- Ay adalah saling lepas

dan .L! Aj =5. Dikatakan bahwa peristiwa-peristiwa ter-—
1=1

sebut membentuk sebuah partisi dari S.

Jika k& buah' peristiwa—peristiwa Al, R Ak
membentuk sebuah partisi dari S dan jika B adalah semba-
rang peristiwa lain dalam 5, maka peristiwa-peritiwa
QlB, A2B, - AkB akan membentug partisi dari B, seper—
ti diilustrasikan dalam gambar pada halaman 23.

Dengan demikian kita dapat menulis:
{

p
i B = {AB) L/ {A,B) t'/ (A, B) I11.10

H H




Gambar: Interaksi B dengan peristiwa Ays =--s AS

dari sebuah partisi

Akhirnya, jika P(A;) > O untuk j = 1, ...,k, maka P(A;)=

P(Aj) P(B/Aj) dan hal ini berakibat bahwaj;

P{B)

k
P(A;Y P(B/AS) .lownon.... 11.11
S 3 ity

3

R

CONTOH 11.16:Dua buah kotak berisi botol-botol berleher

panjang dan berleher pendek. Misalkan satu
kotak tersebut berisi 70 botol berleher panjang dan 30
berleher pendek, sedangkan kotak yang lain- berisi 20
botol berleher panjang dan 40 botol berleher pendek.
Misalkan pula bahwa satu kotak dipilih secara acak dan
kemudian sebuah botol dipilih secara acak dari kotak
tersebut. Kita akan menentukan probabiliti bahwa botol
ini berleher panjang.
penyelessian: Misalkan Ay adalah peristiwa bahwa kotak
pertama terpilih, misalkan A, adalah peristiwa bahwa
kotak kedua terpilih dan misalkan B adalah peristiwa
bahwa sebuah botol panjang terpilih. Makaj
P{B) = P(AIF(B/A) + P{ALIP(B/A,)
Karena sebuah kotak terpilih secara acak,kita tahu

bahwa P(Ql) = P(Az) = 1/2. Selanjuthya probabiliti ter-—
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pilihnya sebuah botol berleher panjang dari kotak perta-—
ma adalah sebesar P(B/Al) = 70/100 =7/10 dan probabilita
terpilihnya sebuah botol berleher panjang dari kotak
kedua adalah sebesar P(B/Az) = 20/40 = 1/2. Dengan demi-—

kian,
P(BY = 1/2 .7/10 + 172 . 1/2 = 24/40 = 3/5

atau.... (0.5)}{(0.7) + (0.3)(0.3)= 0.60

Sekarang kita dapat menyatakan hasil berikut, yang
terkenal sebagai Teorema Bayes.
Tearems Rayes = Misalkan peristiwa-peritiwa i, --- Qk
membentuk sebuah partisi dari ruang sampel § sehingga
P(Qj) > O untuk 3 = 1,...,k, dan misalkan B adalah sem—

barang peristiwa demikian sehingga P(B) > 0, maka untuk

% P(Qj)P(B/Qj) H
P(Qj)/B) = R I1.12
i

i

! K
; T P(R;IP(B/A;)
i j =1

Bukiti: Dengan menggunakan definisi probabiliti bersyara-—
rat, pembilang pada ruas kanan pers. (I1.12}) adalah sama
dengan P(QjB) dan penyebutnya sama dengan P{B}. Dengan
demikian terbuktilah teorema tersebut (John E.Freund dan
Benjamin M.Perles: 1974, hal 116).

CONTOH I11.17: Suatu pabrik memproduksi semacam barang

tertentu. Barang itu dihasilkan oleh tiga
mesin A, B dan £ yang berturut-turut sebanyak 40%, 20%
dan 10% dari seluruh barang yang diproduksi pabrik ter-—

sebut. Persentase barang yang cacat vyang dihasilkan

MILI UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG
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(output) tiga mesin tadi berturut—turut adalah 5%, 7%
dan 3%. Jika sebuah barang terpilih itu adalah rusak
berasal dari mesin A.

Fenyelesagian; Misalkan X adalah peristiwa 5ahwa sebuah
barang rusak. Peluang bahwa barang 1tu rusak dihasilkan

oleh mesin A adalah P{A/X). Menurut teorema Bayes,

P{RYP{X/A)}
P(A/X) = - —
P{AIP(X/A)}Y + P(BYP(X/B)Y + P{(CYP(X/C)
(0,80} {0,05)
{C,40){0,03) + (0,20}({0,07} + (0,10}(0,03)
= 0,5405
SGAL -S0AL

1. Apakah yang dimaksud dengan probabiliti menurut pen-—
dekatan kiasik dan pendekatan empiris?.
2. Berapakah probabiliti maksimum suatu peristiwa?.
3. Berapakah probabiliti minimum suatu kejadian?.
4. Bila dalam jangka panjang ditemukan dua jenis peris-—
tiwa saja.
a. Berapakah probabiliti total dari kedua peristiwa
tersebut?.
b. Berapakah probabiliti salah satu peristiwa itu?.
c. Mungkinkah total probabiliti kedua peristiwa itu
kecil dari satu?.
d. Mungkinkah probabiliti salah satu peristiwa terse—
but negatif?.
3. Tiga buah uang logam dilambung sekaligus, tentukanlah

ruang sampel yang akan terjadi?.
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Dua buah uang logam dan satu buah dadu dilambung ber-—

sama—sama. berapakah banyak titik sampel yang mungkin

terjadi?.

Jelaskan tiga macam pendekatan dalam menentukan

probabiliti terjadinya peristiwa-—-peristiwa?.

Kertas undian yang bernomor 10 s/d 20 masing-masing

digulung agar dapat dikocok. Berapakah probabiliti

untuk memenangkan salah satu nomor bilangan prima?.

Sepasang suami—istri yang telah berumah tangga 1lebih

dari 40 tahbun, mempunyai kKemungkinan untuk hidup

bersama selama 30 tahun lagi. Sedangkan nilai kemung-

kinan untuk sampai usia 30 tahun lagi tidak sama an-—

tara suami dan istri tersebut. Dua kejadian itu dapat

digolongkan ke dalam peristivwa...cececascccscsan 2

Dari 120 kaleng susu yang dipilih secara acak, ter-—

nyata 20 kaleng rusak kalengnya {(RK). Sepuluh ({10)

kaleng rusak isinya (RI). Yang rusak isinya dan rusak

kalengnya sebanyak 5 kaleng.

Pertanyaan: |

a. Berapakah probabiliti tidak rusak kalengnya {(TRK)?

b. Berapakah probabiliti tidak rusak isinya (TRI)?.

€. Berapakah probabiliti tidak rusak isi atau rusak
isi?

d. Berapakah probabiliti tidak rusak kaleng dan rusak
kaleng?.

e. Berapakah probabiliti rusak isi dengan syarat ru-

sak kaleng?.
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12.

. Berapakah probabilita rusak kaleng atau tidak
rusak isi?.
g. Apakah terdapat hubungan antara kaleng susu yang
digunakan dengan isi kaleng?.
Dalam suatu penelitian guna mengetahui keadaan pa-
saran rokok dari berbagai merk, telah diwawancarai
120 orang. Dari hasil penelitian ini diketahui: 20
prang tidak penghisap rokok dan dari yang menghisap
rokok diketahui 60 orang menyenangi rokok kreték,
sisanya menyenangli bukan rokok kretek. Jumlah vyang
merokok, tetapi bukan rokok kretek adalah 50 orang.
Pertanyaan:
a. Berapakah probabiliti orang yang tidak merokok?.
b. berapakah probabiliti orang yang menghisap bukan
rokok kretek dan yang tidak menghisap rokok?.
€. Berapakah probabiliti orang yang menghisap rokok
kretek dan yang tidak menghisap rokok?.

gd. Berapakah probabilitirdari orang vyang merockok
adalah menghisap rokok kretek?.

e. Berapakah probabiliti merockok kretek atau tidak
merckok sama sekali?.

f. Berapakah probabiliti orang perokok tetapi dengan
syarat rokoknya rokok kretek?.

g. Berapakah probabiliti orang perockok atau fidak
perokok sama sekali?.

Berdasarkan socal nomor 10 di atas berapakah Probabi-

1iti rusak isi dengan syarat tidak rusak kalengnya®.
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Pada suatu jurusan tertentu , 4% mahasiswa pria dan
1%~ mahasiswa wanita tinggi badan mereka lebih darz
170 cm. Selanjutnya &60% dari seluruh mahasiswa ada—
lah wanita. Sekarang jika seorang mahasiswa dipilih
secara acak dan tinggi badanya lebih dari 170 com,
berapakéh probabiliti bahwa ia seorang wanita?.
Kotak A berisi dua kalereng merah, kotak B berisi
dua kalereng putuh, dan kotak C berisi satu kale-—
reng putih. Sebuah kotak dipilih secara acak (dengan
probabiliti sama) dan satu kalereng diambil secara
acak dari kotak tersebut.
a. Hitunglah probabilitinya bahwa kalereng yang ter—
ambil itu berwarna putih, katakan P(W)}.
b. Jika kalereng vyang terpilih itu putih, hitunglah
probabiliti bersyarat bahwa kalereng yang lain

dalam kotak itu adalah berwarnaa merah.?.

Catatan: singkatan—-singkatan anda buat sendiri.
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PERMUTAST DAN KOMBINASIT

A. PERHUTASI
Kalan kits mempunyai tiga buah angka, yaitu 1, 2
dan angkas 3; kita ingin mengetahui berapa buah susunan
vang terdiri dari dua angks dapat diperbuat dari ketiga
angks tadi, maka pertanyaan tersebut dapat dijawab sesu-
dah melakukan penyusunan berikut.

12 21 31
13 23 32

ada ensm bush susunan yang berbeda dapat dibentuk dari
ketiga bilangan itu.

Contoh lain, kalsau kita ingin memilih calon ketua
dan wakil ketua suatu organisasi pemuda. Calon tersebut
ada 4 orang yaitu A, B, C dan D. Adsa berapa buah su-
sunan vang mungkin diperoleh dari 4 orang calon tersebut
bila kesemua calon mempunyai kesempatan yang sama untuk

meniadi ketua dan wakil ketus,

AB AC AD BA
CA DA BC BD
CB . DB CD DC

ada 12 pasangan (susunan) calon ketna dan wakil ketua
organisasi pemuda tersebut yang akan dipilih.Hal susunan
di atas tak lain dari pada permutasi. Jadi Permutasi
adalah penyusunan obyek-obyek sejumlah n yvang tiap-tiap
kali diambil sejumlah X, dengan memperhatiksan tats su-
sunannya (Sutrisno Hadi: 1986, hal 207}.

Adazpun Jjumlsh permutasi dari objek sejumlah n vang

32
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tiasp-tiap kali mengambil sebanyak X itu diberi simbul

an dan dirumuskan:

nPX = (n)y (n-1) (n—-2) ... ..-.. (n - X + 1)
! n ! H
! Py = ———————-— D e e e e e 171.1
R L
dimana: : :

n ! = disebut n faktorial

n! = n(n-13(n-2) ........

g! =1

CONTOH II1.1: Dalam sebuah mikrolet yang sedang mangkal
tersedia 10 tempat duduk. Tiga orang calon
penumpang memasukinya. Dalam berapa cara calon penumpang

tersebut dapat mengambil tempat duduk?.

Jawab: Diket. =n = 10 X =3
n !
Rumus: Pv = ————————
e
16! 10.9.8.7.6.5.....
10?3 = —————— - e =720

atauy cara orang awam menjawabnya:

Penumpang ke-1 leluasa dapat memilih 1 dari 10 tempat
duduk yang tersedia. Penumpang ke-2 terbatas hanya dapat
memilih 1 dari (10-1) tempat duduk. Penumpang ke-3

terbatas hanva dapat memilih 1 dari (10-2) tempat duduk.

. KOMBIHRASI

Kalau pada permntasi letak dari objek diperhatikan
tetapi pada kombinasi tidak diperhatikan. 12 dan 21 di-
pandang dua permutasi yvang berlainan, tetapi dipandang

sama secara kombinasi.

MILIK URT PERFUSTAKAAN
P PADANG
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Kombinasi adalah seleksi terhadap ocbjek-objek
sejumliah n yang tiap-tisp kalil diambil sebanyak X, tanpa
memperhatikan tata susunannya (Sutrisno Hadi: 1988, hal
211). Jumlah kombinasi diberi simbul

n
aCx atau C % )
Rombinasi tingkat X dari n objek adalah suatu anak gugus
vang terdiri dari X objek yang dipilih dafi suatu gugus
vang terdiri darin objek. Yang menjadi masalah berapa
jumlah kombinasi tingkat X yang mungkin disusun dari n
buah objek?. Masalah tersebut dapat dipandang sebagai
masalah menyusun suatu kombinasi dari n obJjek vyang
terdiri atas dua kelompok obiek. Kelompok pertama terdi-
ri dari X buah objek yang akan dipilih di dalam anak
gugus. Kelompok kedua terdiri dari (n-X) buah objek yang

tidak akan terpilih. Maka jumlah kombinasi yang nungkin

disusun adalah:

pa
be
~
0

b
S

Perbedaan antara permutasi dengan kombinasi dapat dike-

muksksn dengan contoh susunan angka—angka berikut:

12 &= 21 | 12 = 21
Permutasi 13 == 31 | Kombinasi 13 = 31
23 &= 32 | 23 = 32

CONTOH I1I.2-Ada 5 kesebelasan sepak bola yang akan ber-
tanding, katakanlah kesebelasan itu A, B, C

D dan E. Tentukanlah:
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a. Berapa kali pertandingan yang harus dilaksanskan oleh

panitia pertandingan?.

b. Berspa kali setiap kesebelassn main bertanding?.

Jawab: diket. n = 5
X =2
n n !
8. rumus. ) ( } = m—mm——
X X1 {(n-X3}
5 5 1 5.4.3.2.1
{ Y = T e = 10
2 21(5-2)! 2.1(3.2.1)
b. AB BC Cb DE
AC BD CE
AD BE
AE

Setiap kesebelasan main bertanding sebanyak 4 kali.

C. KAITAN KOMBINASI DAN TEORI BINOMIAL
n

Hilai ( 3y disebut juga dengan koefisien binomial.
X

Secars aljabar dibahas teori binomial;

(p+q}2

(p+ql)(ptql= pz + 2pq + q2 atau

p3 + 3pq2 3

(p+a)*® 3 q
(p+ad% = p% + 4p%q + 6p2a? + 4pa’ + at
dan seterusnyva...

Koefisien dari seluruh susunan binomium, terdiri
dari (p+a); (prad?; (p+a)>; (p+ad* ... yang merupékan

segitiga Pascal,

1 4 6 4 1

Dari binomial (p+q)® di atas di dapat koefisien

Ay

2, ° 2 ,
pe= = ( Y = 1; koefiesien pg = ( y = 2 dan
S ':'1"‘44 7D PADANG ‘
T P T
* |'1.. #-:5"" e ERRAR ;JV# ;
‘ a
|

N Y
PRV
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2 2

koefisien qzz ( Y = ( ¥ = 1. Alhasil secara kese—
g 2

luruhan (p}q)2 dapat diuraikan dengan koefisien sebagal

n
kombinasi ( )} berikut.
X
2 - 2 2
(prad2 = %+ ¢ pa+ ( ya? atau
o 1 2
2 2 2
(prad2 = ¢ 3pZ+ ( dpa+ ( da®
2 1 g
= p2 + Z2pa + qz
2 2 2 x 2%
dnn disingkat menjadi (p+a)2 = = ¢ p¥ ¥
;-0 X
shan Secsrs umam: H
i n n X X H
b o(prad® = 2 R e
! 5 =0 X i

3

.I11.3

Pembahasan teori binomial ini ada kaitannya dengan

Distribusi Binomial yang akan dibahsas pada Bab IV.

D. SOAL-SOAL

1.

Hitunglah permutasi dari:

a. 5P3 b. 15F5
b. 3Py c. 10F2
. Hitunglah kombinasi dari:

5] 30

a « 3 b. ( )
2 4
15 4

b. «( ) e. ¢
3 4

. Pimpinan suatu perusahasan menginginkan lowongan

pada

jsbatan mandor dan pembantu mandor sSegera diisi. Adsa
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lima tenags vang dspat dimutasikan. Bagaimana kemung-
kinannva kelima tenags itu akan menduduki Jabatan
mandor dan pembantu mandor?.

Dari 4 Bank swasta yang ada di kota Padang, hendak
diadaksn merger vang menjadi dua 2 Bank saja. Bagai-
manzakah kombinasinya?.

Seorang juru potret dipanggil untuk mengambil gambar
10 orang olsragawan, dengan Ketentuan setiap dua
orang (pasangan) harus diambil gambarnya. Ada berapa
gambar yang harusvdiambil?.

Dari 5 pasang suami-isteri hanya diperlukan 4 orang
untuk dijadiksn panitia suatu perayaan. Ada berapa
banyak kemungkinan yang dapat dikemukakan sebagai ca-
lon panitis jika semuanys mempunyal kesempatan vyang
sama untuk dipilih sebsagal panitia?.

Sehubungan dengsn soal no.6 di atas, ada berapa ba-
nyak kemungkinan yang dapat dikemukakan jika kepani-

tizsan memerlukan susunan 3 pria dan 1 wanita?.

. Jika anda duduk bertiga pada sebuah bangku panjang,

maka urutan duduk anda dapat digolongkan (pilih salah
satu)........ ? a. kombinasi b. permutasi.

Seorang ibu yang melahirksn anak 4 kali diantaranys
satu kali melahirksn anak kembar, sehingga ibu terse-
but memiliki 5 orang anak, yang terdiri atas 3 1laki-
1aki dan 2 wanita. Susunan jenis kelamin anak-znak
tersebut dapat digolongksn suatu susunan (pilih salah

sate)y. ... ... ?. a. kombinasi b. permuotasi.
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DISTRIBUSI TEORITIS

A. PENGERTIAN

Kita telah mengenal arti dari Distribusi Frekuensi
yaitu suatu daftar yang menunjukkan penggolongan sekum—
pulan data, di daiam mana telah termasuk penentuan bera-
pa bilangan yang termasuk ke dalam setiap golongan.

Sedahgkan Distribusi Probabiliti Teoritis (selan-—
jutnya disebut dengan Distribusi Teoritis) adalah dis-
tribusi frekuensi relatif {dalam jangka panjang) vang
dapat diharapkan berdasarkan kepada pengalaman yang ter-—
dahulu atau berdasarkan kepada pertimbangan—pertimbangan
teoritis.

Kegunaan distribusi teoritis ini memungkinkan para
pembuat keputusan untuk memperoleh dasar—-dasar logika
yvang kuat di dalam membuat keputusan—keputusan, dan
untuk dasar pembuatan ramalan—-ramalan berdasarkan infor-—
masi yang terbatas serta untuk menghitung probabiliti
terjadinya suatu peristiwa.

Ada dua macam sifat variabel vyaitu variabel
diskrit dan variabel kuntinum (J.Supranto:1986, hal 54).
Vargabel diskrit adalah variabel yang satuannya selalu
merupakan bilangan bulat (tidak pecahan) atau bilangan
cacah, misalnya jumlah manusia, mobil, binatang, bola
dan sebagainya. Dan variabel kontinum adalah variabel

yang satuannysa merupakan bilangan pecahan, misalnya
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misalnya berat gula 1,50 kg; benang panjangnya 5,30 me—
ter; IP mahasiswa 2,89 dan sebagainya. Dengan demikian
distribusi teoritis ada dua macam pula yaitu distribusi
teoritis dengan variabel diskrit dan distribusi teoritis
dengan variabel kontinum.

Pada Bab empat ini akan dibahas hanya distribusi
teoritis bersifat diskrit, yang terdiri dari distribusi

Binomial, Poisson dan distribus: Hipergeometrik.

DISTRIBUSI BINOMIAL

Distribusi Binomial adalah salah satu distribusi
probabiliti teoritis dengan variabel random diskrit. Pe-—
nemunya adalah James Bernaulli, sehingga distribusi ini
disebut juga dengan distribusi Bernaulli.

Distribusi Binomial didasarkan atas suatu eksperi-—
men {(percobaan) yang bersifat independen dan tiap perco-
baan menghasilkan 2 macam hasil vyang . berbeda. Dalam
teori probabiliti, istilah eksperimen tidak usah harus
diartikan eksperimen dalam laboratorium. Tetapi segala
tindakan yang menyerupal eksperimen dapat juga dianggap
suatu eksperimen dalam arti statistik. Penulis akan ke—
mukakan beberapa contoh mengenai eksperimen { percobaan}
demikians:

i. Pelemparan uang logam dapat menghasilkan muka gambar
atau  bukan muka gambar.
2. Hasil pertandingan Bulu tangkis dapat digolongkan ke

dalam menang atau kalah.

MILIK UpT PERPUSTA

KA AN
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3. Pelemparan mata dadu dapat menghasilkan sisi genap
dan ganjil.

4. Semacam obat diberikan kepada pasien, maka adakalanya
pasien tersebut sembuh atau tidak sembuh setelah ma-
kan obat tersebut.

Dalam analisis statistik, eksperimen {(percobaan) vyang

memiliki dua macam hasil alternatif seperti di atas ter—

nyata sangat penting dan banyak sekali kegunaannya.
Percobaan—percobaan di atas seringkali terdiri
dari beberapa kali percobaan yang identik, bahkan perco-
baan itu dapat diulang hingga berkali—kali. Misalnya
melemparkan satu uang logam tiga kali, melemparkan mata
dadu lima kali. Betapapun 3juga, hasil percobaan hanyalah
ada 2 macam saja. Secara statistik kita selalu menyata-—
kan salah satu dari kedua hésil percobaan dengan istilah

SUKSES, sedangkan hasil yang lain dengan istilah GAGAL .

Pada umumnya suatu eksperimen {(percobaan) dikatakan
eksperimen Binomial, kalau mempunyai 4 syarat berikut

{J.Supranto: 1986, hal 96):

1. Banyaknya percocbaan merupakan bilangan tertentu.

2. Setiap percobaan mempunyai dua hasil yang dikategori—
kan atas sukses dan gagal. Di dalam aplikasinya harus
dijelaskan apa yang disebut dengan sukses tersebut.

- lulus {sukses), tidak lulus {(gagal)
— senang (sukses), tidak senang (gagal)
- puas {sukses), tidak puas {gagal)}

~ muka gambar {(sukses), tidak muka gambar (gagal)
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3. Probabiliti sukses sama pada setiap percobaan (disim-—

bulkan dengan "p" ).

4. Percobaan—-percobaan tersebut harus bebas {independen)
satu sama lain, artinya hasil percobaan vyang satu
tidak mempengaruhi yang lain.

Di bawah ini dikemukakan contoh eksperimen Binomial:

CONTOH IV.1: Kembali kita melambung mata uang logam

sebanyak 2 buah sekaligus. Muka gambar
disingkat dengan 6 dan bukan gambar disingkat dengan #A.
Bila probabiliti timbulnya muka 6 dinyatakan dengan p
dan preobabiliti munculnya muka A dinyatakan dengan 1-—p

atau g, maka:

e s A e - — P~ —— - —— —— p—— - ™)

ruang Prob. sukses

t
}
sampel Sampel (X)) P{X) !
— }
& 66 pp 2 p2 = 1(1/2)%(1/2)27% = 178
G‘ii |
41 6A pa 1 21 |
2pg = 2(1/2) (/2)27 = 172 |
G AG ap 1 , |
A‘§§ B 1
A AR ag 0 g2 = 1(1/2)0(1/;)2 O = 174
- o !
g / Juml%h ...... 1. |
V ]
lé n qr x
terbuktioo.oo.o... P(X,n) = ¢ yp)t (1=p)yX™™

X
dan diperoleh rumus distribusi binomial berikut:
n

P(X,n) = (¢ 1(m* 1-py¥™  atau
X

n

P{X,n) Yy X (¥

1l
~~

X

e B L

_...._........_,
.
L]
]
»
L ]
1 ]
L]
L]
L]
1 ]
L]
L
n
L]
bt
<
]
e
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dimana : P{(X,n)
n

- { } = Kpefisien Binomial {1ihat bab II}
X

Probabiliti X sukses dari 2]

p = Probabiliti sukses
q = Probabiliti gagal

CONTOH IV.2: Tiga buah mata uang logam dilemparkan satu

kali, maka akan diperoleh bermacam—macam
peristiwa dan probabiliti masing—masing‘peristiwa seper—

t+i tabel berikut.

k]

i ruang Prob. Sukses n X

i sampel Sampel {X) P{X,n)= { Y{p) (q)n-x

g X

z

! < 3 .

| GGG p 3 L P(3,3)= ( Y (1/2)S(1/2)573 = 1/8
y 3

1 G6A p2(1-p) 2

i ' 3 :

L eas p2(i-py 2D P(2,3)= ( w2 X = 38
i 2

I AGG p2(1-p) 2

i

| GAA p(1-p)~ 1

! 3

L aga pi-pd2 11— P(1,3= ( 2yt = 38
! 1

I ARG p{1-p)2 1

! 3

I ARA (1-p33 0 P(o,3)= ( y(w/2)%w/230 = /8
! 1

} —

{ Jumlah ...... =1

o AW ran oy AR AT s St S A

le v et I s B A SN0 g S

Penjabaran dan perhitungan probabiliti di atas
dapat disajikan dalam bentuk Tabel, yang disebut dengan
Tabel Distribusi Probabiliti seperti di bawah ini {lihat
halaman 43).

Suatu cara vyang efektif untuk menghitung hasil

distribusi binomial dapat dilakukan dengan bantuan se-—



buah tabel distribusi probabiliti binomial yang disaji-—
kan pada lampiran 1 di akhir buku ini.

Tabel Distribusi Probabilita

{ 1 € 1
{ Banyaknya B } . Frekuensi } Probabiliti |
i {X) } } |
} } } {
! O { 1 i i/8 ]
| i i 3 | 3/8 |
| 2 ! 3 | 3/8 i
1. 3 } 1 i i/8 |

Cara melihat tabel distribusi binomial itu adalah:

X :p= 0,01; 0,05; 0,10; 0,203 0,30; ... ; 0,99:

w
J
"
“s

YT ]
't ys W9
[T TR Y]
TEETEE L)
LTI Y I 1
[T T 1 )
TEETER L)
[T ERNTENE Y ]
LTI T}
LTI Y I ] )

jadi tentukan lebihb dabhulu n (jumlah peristiwa), X (yang
diinginkan sukses) dan p {probabiliti) sukses.

Untuk contoh I1I.2 di atas kita dengan muda melihat
tabel binomial saja, tanpa menghitungnya.

P(3,3) = 0,1250

P(2,3) = 0,3750
P(1,3) = 0,3750
P{0,3) = 0,1250

CONTOH IV.3: Seorang manejer perusahaan melakukan pene-

litian tentang efektifitas promosi vyang
dilakukannya. Sebelum diiakukan promosi ternyata untuk
setiap 10 orang yang ditawarkan 3 diantaranya bersedia
membeli. Pertanvaan:
1. Berapakah probabiliti tidak seorangpun membeli?
2. Berapakah probabiliti hanya satu orang membeli?.
3. Berapakah probabiliti paling banyak 2 orang yang ber-—

sedia membeli?.
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4., Berapakah probabiliti paling sedikit 7 orang berse-
dia membeli?.
5. Berapakah probabiliti antara 3 sampai dengan & orang

bersedia membeli?.

|

Jawab: Diketahui: n 10

Il

p = 3/10 = 0,30

q = 1-0,30 = 0,70

Rumus: n
P(X,n) = ¢ yp* @™
X
10
1. X = 0 5 maka P(0,10) = { 1{0,3)%¢0,731970 = o,0282
0
10 '
2. X = 13 maka P(1,10) = { 10,310,719 1 = o0,1211
1
3. X £ 2; maka
N 10
P(0,10) = ¢ 1(0,3°%¢0,7)19 0% = 0,0282
0
10
P(1,10) = ( (0,3 (0,7)1971 = 0,1211
1
10
P(2,10) = { 1(0,3)2(0,7)1%2 = 0,0282
2 mem——— +
Jumlah P(X §Z,10)ccrcumuanaeann. = 0,3828
4. X ;; 73 maka P(7,10) = 0,0090
P(8,10) = 0,0014

P{9,10) = 0,0001
P{10,10)= 0,0000

——————— +
Jumlah P{X }7,10) = 00,0105
5. antara 3 sampai dengan 6. maka P{3,10) = 00,2668
P(4,10) 00,2001

P{5,10) = 0,1029
P(6,10) = 0,0368

I
O
o
<
o
o

P(3€X$6) = 0,

CONTOH IV.4: bLima buah mata dadu dilambung sekali gus,

berapakah probabiliti mempercleh 2 buah
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mata dadu ganjil?

Jawab: Diketahui: n= 5

p= 1/2 X =2
Rumus: n X X
P{(X,n) = ( y{p)* (g)y* "
X
5
P(2,5) = ( (1/2)2(1/2)° 2 = 0,3125
2

CONTOH IV.5: Desna ingin memilih satu diantara 2 buah

kenderaan Bus (Bus ANS & NPM) yang ingin
ditumpanginya untuk pergi ke Jakarta. Bus ANS mempunyail
roda 4 buah dan Bus NPM mempunyai roda 6 buah. Berdasar-—
kan pengalaman Desna, kemungkinan roda Bus ANS akan
meletus diperjalanan 1/5. Sedangkan Bus NPM  kemungkinan
meletusnya 1/4. Seandainya kalau 50 persen dari roda
masing—masing bus sudah meletus diperjalanan. Bus mana-
kah vyang sebaiknya dipilih oleh Desna untuk pergi ke

Jakarta?.

Jawab: Diket.: p bus ANS = 1/5 = 0,20 ; bus NPM = 0,25
n bus ANS = 4 3 bus NPM = &6
X = S50% dari 4 = 2 3 X = 507 x 6=3
maka X = 0,1,2 s maka X=0,1,2,3
Rumus: 3] X X
P(X,n) = ( {p) (g "
X
Perhitungan 4
Bus ANS P(0,48) = { 1(0,200%(0,80)% 0 = 0,3277
0
Pl
P(1,8) = { (0,200 ¢0,80)%1 = 0,409¢6
1
4
P(2,8) = ( 1(0,20)%(0,80)* 2 = 0,2048
2 _________

Probabiliti meletus roda ANS 0,9421
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Perhitungan & o 6—0
Bus NPM P(0,6) = ¥(0,23)7(0,75) = 0,1780
O
6 1 1
P(1,6) = (10,2501 (0,757 = 0,3560
1
6 2 &2
P(2,6) = { }(0,25)°(0,80) = 0,2966
2
6 ) 3 b—
P(3,6) = ¢ 1(0,25)°(0,75)°7° = 0,1318
3 ________
Probabiliti meletus roda NPM 0,94624

Kesimpulan: Bus yang dipilih oleh Desna untuk pergi ke
Jakarta adalah Bus ANS, karena probabiliti meletus roda-

nya lebih kecil dari Bus NPM.

C. ROTA-RATA DAN DEVIASI STANDAR DISTRIBUSI BINOMIAL
Dari distribusi binomial kita dabat menghi tung
rata-rata dan deviasi standarnya.
Rata—rata hitung dari suatu distribusi frekuensi

(mean dari grouped data) adalah:

X = === dimana SFi = N

FiXy FoXo FiX3 FiXy
+ +
N N N N

dimana F; adalah frekuensi dari Xj.

Rumus rata—-rata di atas dapat dirubah menjadi:

- Fi
X = 2> X3 —-
N

MILIKC UPT PERPUSTAKAAN
IKIP - PADANG
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-
1
——= adalah frekuensi relatif dari X;
N :
Kita masih ingat rumus I11.3 pada halamam 9 bahwa-r
P{X;}) = limit F;/N N =n

N s>Co

sehingga didapat rumusan rata-—-rata distribusi binomial:

X = Z KXo PUX;)  } emenncnncannn e V.2

- g

di dalam distribusi binomial X; menunjukkan Jumlah
SUKSES 0, 1, 2, 3, 4,... dan n;

dan P(X;) adalah probabiliti untuk mendapatkan "Xj
Sukses dari n percobaan”. Dengan demikian secara
sederhana rata-rata dari distribusi binomial dihitung

dengan rumus:

1l
3J
v
]
]
1
L]
L]
-
<
[}
A

Deviasi standar distribusi frekuensi, dituliskan

7 =\/ (x; -2 Fy

2 2
I SR R AR S V.

N N N

dengan rumus:

atau boleh ditulis seperti berikut:
F F F
2 2 1 2 __ 2 2 __k
= {Xy = YT e (X o L & T )T —
d - N /42? _ 72

N N

sehingga menjadi

O~2 = V7 Py
; T =V 205 —p)? Xy bl .4
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secara singkat dapat ditulis:

\/ np(l-p) atau £7~= npgl ..--- Iv.>

CONTOH IV.46: Hitunglah rata-rata dan deviasi standar

- - a-‘

dari pelambungan 3 buah mata uang logam

sekaligus dengan rumus Iv.2; V.33 iIv.4 dan 1IV.5 !

! X5 * P(x-)éx-.P(x->§(x- /pwf ﬂ)zé(xi—/ﬁaz.mxi)é
; O ;0,1250i 0 ,0000 ; -1,350 ; 2,25 f" 00,2813 %
1 i H i i

g 1 20,37502 0,37530 ; -0, 30 ; 0,25 ; 00,0938 :
i i i i i i
2 ;0,37502 0,7500 : 0,50 : 0,25 | 0,0938 ;
1 s : i :
; 3 £0,1250% 00,3750 § 1,50 z 2,23 ; 90,2813 {
; Jumlah i 1,.5000 ; 0 g { 0,7502 ;
i 1 ] 1 i i
dengan rumus IV.2 ; f//¢L’= f{Xi. P(Xy) = 1,5
dengan rumus IV.3 //¢L,= np n=33p= 0,3

= 3 {(0,50) = 1,5

dengan rumus V.4 Cjz VQ;T—_‘——ﬂE——;:;T)
=\/ 0,7502
= 0,866

dengan rumus IV.O <7a= H npg
= \[510,50)(0,50)

= 0,866

CONTOH IV.7: Bila dilambung 10 buah mata dadu sekali

gus. Berapakah rata-rata dan deviasi
standar kalau yang tampak di atas mata dadu 37.

Jawab: Diket: n = 10
p = 1/6 = 0,16667
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A= np
M= 10 (0,1667) = 1,6667
(J =V rpa
C7-=‘Vb_;5(1/6>(5/6) = Y 1,3889 = 1,1785

CONTOH IV.8: Pengalaman masa 1alu menunjukkan bahwa 4

dari 10 orang pengunjung ke suatu toko
sepatu bata tertarik untuk membeli. Berapakah rata-rata
dan deviasi standar kalau 100 orang pengunjung tertarik
untuk membeli sepatu bata.

Jawab: Diket. = 100

4710 = 0,40

p
U -

100 (0,40) = 40 orang
CT‘= npqg

100(0,4)(0,6) = 4,8990

DISTRIBUSI MULTINOMIAL

Perluasan dari distribusi binomial adalah distri-
busi multinomial (Sudjana: 1989, hal 132).

Bila dalam suatu percobaan dapat terjadi peristiwa
peristiwa Xy, Xo, Xz - -~ Xy yang matually exclusive dan
exhaustive", dimana probabilitinya masing—masing pys Pops
Pgs ~-- P = 1. Maka probabiliti munculnya peristiwa—pe-—
ristiwa itu masing—-masing sebanyak Xy, X, Xz «-- Xk

kali dalam n kali percobaan (X1 + X2 + X3 + ... Xk = n}):

-y

P

PUX gy Xy annXpymmmmm e tpd %y ) ¥s - tp) %y
Xyl,X5! X!
1raXpta e Xy

N

.. Iv.e
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CONTOH IV.92: Pabrik Semen Padang memakai mesin jenis AL

untuk memproduksi semen, menghasilkan 80%
berkualitas baik, 15% kurang baik dan 5% berkualitas
buruk. Dari sampel sebanyak 12 zak semen. Berapakah
probabiliti diperoleh hasil vyang berkualitas baik
sebanyak 7 zakj; kurang baik 3 zak dan vang berkualitas
buruk 2 zak semen?.

Jawab: Diket. n = 12

baik (X4)= 7 p(X,)= 0,80
kurang baik (X2)= 3 p(X2)= 0,15
Buruk (Xg)= 2 P(X5)= 0,05
] nt :
ST T S E— tpy )%y (pp)¥, L%,
Xy ty Xot,ouw X!
10 Xplsao Xy
12!
P(7,3,2)= ———m—e (0,80)7 (0,15)3(0,05)2

Fl. 3. 2.

7.920 (0,2097)(0,0034){0,0025)

I

0,0141.

CONTOH IV.10: Di dalam suatu kotak terdapat 950 buah

kalereng vyang terdiri atas 3 macam
warna. 25 buah diantaranya berwarna merah, 10 buah ber-—-

warna putih dan 15 buah berwarna Biru. Berapakah proba-—

biliti kalau terpilih 10 buah kalereng merah, &6 buah

kalereng putih dan 4 buah kalereng Biru 7.

Jawab: Diket. n = 20

p{merah) = 25/50 = 0,50 merah = 10 buah
p{putih) = 10/50 = 0,20 putih = & buah
p{biru}) = 15/50 = 0,30 biru = 4 buah



Rumus:
. n!
PUXy 5 X pe oo Xy )= (p 2%y p)%5 Ltp %y
X, Xot, oo X,
1t Xols-o-Xy
20 10 , 6 3
P(10,6,4) = (0,50)1% (0,20)® (0,30)
101. &'. 8¢

38.798.760 {0,0010)(0,0001){(0,0081)

= 0,0314

DISTRIBUSI PDISSON

Apabila n sangat besar jumlahnya dan X; kecil maka
sulit kita memakail distribusi binomial dalam menghitung
probabiliti. Misalnya dari 400.000 orang pembaca surat
kabar Haluan di kota Padang, berapa orang kemungkinannya
vang tertarik akan suatu iklan yang ada dalam surat
kabar itu? atau dari 200.000 buah hasil produksi, yang
cacat hanya 5 buah. Kita dapat bayangkan sukarnya untuk
menghitung nilai probabilitij;

200.000
P(5,200.000)= { 1(0,5)°(0,5)179-995
5

dalam bhal demikian untuk menghitung nilai probabiliti
akan lebih mudah dengén menggunakan Distribusi Poisson.
Distribusi ini pertama kali ditemukan dan dikembangkan
pleh Simoon Denis Poisson (1781-1840) bangsa Perancis.

Distribusi Poisson disebut juga sebagai distribusi
antuk peristiwa—peristiwa yang jarang terjadi (distribu-
tion of rate events) dan merupakan salah satu distribusi
teoritis dengan variabel random diskrit (Anto Dajan:

1984, hal.159}.



Secara ringkas penulis kemukakan beda pemakaian

Distribusi Poisson dengan Distribusi Binomial yaitu:

Dist_Poisson : Dist.Binomial
Jumlah data : 2»30 atau s < 30
Probabiliti Sukses: kecil sekali L1
mendekati nol
rata-rata (np) : < 20 .
: } 20
H x 1
Rumus: ] " e i
} P(Xi) = e v.7
i X! i
[ 2 i
dimana: .
X = variabel random diskrit 0,1,2,3 ...

X! = X{X-1)(X-2) ...
e = 2,71828 bilangan natural

U= np

CONTOH  IV.ii: Pengalaman masa lalu menunjukkan bahwa 2%

dari bola builu tangkis buatan pabrik "z=»
tidak bisa dipakai {cacat). Kalau dugaan itu benar maka
tidak lebih dari 5 buah bola dari 200 buah yang dibeli
adalah cacat. Berapakah probabiliti bola bulu tangkis
yYang cacat itu?. |
Jawab: Diket. n = 200

P = 2% = 0,02
/44L = 200(0,02) = 3

X =0,1,2,3,4 dan 5

Rumus: -e
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0,0183

0,0183

0,1465

0,1954

0,1954

XX

XX

£ $ §

XX

XX

"Honda” mengik-—

pada salah satu

i
40 ————
3% 2, 7182874 2,71828%
P(O) = -
o! i
1
7. R —
3l 2 71872874 2,71828%
P(1) = -
1t 1
1
82
32 7 71828~4 2,71828%
P(2) =
< 2! 2.1
33 2, 7182™%
P(3) = o = ... ...
3!
4% 2 718298
P(8) = oo = ...
4!
43,2,71828™4
P(3) = o = ...
5!
Total P(X S
ota ¢ \< )
CONTOH 1IV.12: Dealer sepeda motor merk
lankan Honda Astria Prima
surat kabar di kota Padang untuk dijual.
tersebut mempunyai 500.000 orang pembaca

Jika kemungkinan 1 dari 100.000 orang pembaca

rubh oleh iklan untuk membeli sepeda motor itu.

1. rata-rata diharapkan akan terpengaruh untuk

2. probabiliti
3. probabiliti
untuk untuk

*x angka-—angka

sebanyak—-banyaknya 2

membeli?,

orang

hanya 1 orang terpengaruh untuk

Surat

Poisson pada Lampiran II halaman akhir buku ini

kabar
setiap hari.
terpenga-—
Berapakah
membeli?.
membeli?.

terpengaruh

ini dapat dilihat dalam tabel distribusi
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4. probabiliti paling sedikit 14 orang terpengaruh un-—
tuk membeli?.
5. probabiliti antara 2 — 4 orang terpengaruh membeli?
Jawab: Diket. n = 500.000
p = 1/7100.000 = ©,00001%
1. = np. 7 = 500.000(0,00001) = 5
Rumus: /4L,x -ef/¢t/
P(Xi) = ===
X!
2. X =1 sl 2 718287 >
P{1) = - = 00,0337
1t
3. x K2 s0.2,718287°
P(0) = = 00,0067
O! :
si_2,718287°
P(1) = —— = 0,0337
1t
52.2,718287°
P(2) = — = 00,0842
2!
Jumlah..... P(X§’ 2 )= 0,1246
4, x;} 14 514 _2,718287°
P(i4)= - = 00,0005
14}
s15_2,718287°
P{13)= —— = 00,0002
15!
516 o 71g8287°
P{16)= - = ,0000
16!
, Jumliah..... P(XL} 14)= 00,0007
a
untuk P(17) dan seterusnya tidak usah ditulis karena
hasilnya O (nol). Dalam matematik bilangan nol tidak

berarti kalau dijumlahkan dengan bilangan lain.



5. antara 2 - 4 (2 X %)

52.2,718287°
p(2) = = 0,0842
2t
s3.2,718287>
P(3) = = 0,140%
3t
s% _2,71828°
P(8) = ——m = 0,1755

Jumlah.... P{2 g X .<\:4) = 0,4001

F. DISTRIBUSI HIPERGEOMETRIK
Bila pengambilan sampel dari populasi dilakukan

dengan sistem pemulihan (With Replecement) secara random,

maka dipakai distribusi binomial untuk menghitung pro—
babilitinya. Tetapi bila pengambilan sampel tidak dikem—

balikan (With out Replecement) maka dipakal perumusan

Distribusi Hipergeometrik berikut.

H 1

H atc b+d }

H { ) { ) !

H a b i

i P{a,b) = - ] mewmeracmemmnmmumnna v.8

i N {

i € ) H ingat tabel 2x2

H a+ b H 1 T T 1

! — H l a ib la+bl!

dimana: a  a+cC t ¥ } i i

b { btd ! 1 c id tc+d}

1 b b
b

bt s e

at+cib+di N

3 i

CONTOH IV.13: Dalam suatu kardus terdapat 20 kaleng susu

susu, - diantaranya 5 kaleng sudah kedalu—
warsa (tidak boleh diedarkan lagi atau 'sudah rusak) .

Jika dari kardus itu telah terjual sebanyak 10 kaleng.
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Pertanyaan:

1. Berapa kalengkah susu yang tidak rusak isinya?.
2. Mungkinkah susu yang terijual itu rusak semuanya?.
3. Mungkinkah susu yang rusak terjual semuanya?.
4. Berapakah probabiliti susu yang terjual itu tidak
satupun yang rusak?.
5. Berapakah probabiliti susu yang terjual paling sedi-
kit rusak 4 kaleng?.
&. Berapakah probabiliti susu yang terjual itu paling
banyak rusak 2 kaleng?.
Jawab:
§ t t ) 1 f 1 1 t L B | ¢ i 1 t
i IRITRISII IRITRIS I | RI TR ZI
i ; } I 14 ! : ; 1 4 } b } 1
} 31 01 101 10y 1 31 21 91 101 | Jj{ 21 81 10}
e pe e e, e p e e e p e b
| T3} St 51 10 | TJi 4| &6 1 10} | T3} 3§ 71 10}
} f { f o f 1 ; i | t 1 } 1
| £1 51 15 20;;{-15;151 201 1< | 51 151 20|
b 1 1 1 l 1 ) ] 1 F I | ] 1 i 4
£ ) 1 1 1 1 1 t 1 T i 1] t 13 i
{ IRITRI Si1 IRITR LI 1RUTRZI
b t } f 14 t F P f b ; {
&J!3!7510!!J!416!101¥J!5i5l10i
e pm fr e e b e e e e b
T3 21 814 101+ TIL 11 91 101 | TJII ¢ 110 | 10}
3 t } 1 i & L. -4 1. ] i i 1 ] b
i 1 H] i L | i 1 1 Tt t H ) t
| < { 51 151 20} ié I 51 151 20} ¥§;§ 5 115 | 20|
3 ] 1 1 5 S )} 1 1. 1l t 1 1 i 1
J = Terjual R = Rusak
TJ= Tidak terjual 4 TR = Tidak rusak

1. Jumlah kaleng susu yang tidak rusak isinya= 19

2.

Tidak mungkin. Sebab jumlah yang rusak 95 kaleng.

3. Mungkin saja. Sebab Jumlah yang terjual 10 kaleng.

4.

probabiliti tidak satupun yang rusak=
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S 15
( LR )
0 10 (1) {3.003)
P(0,10)=———————————— = = 0,0163
20 {184.756)
( )
10

5. probabiliti paling sedikit 4 kaleng susu yang rusak

X 4 : © 1 2 3 4 5
} f IR
5 15
{ )¢ )
3 6 (5)(5.005)
P(4,6) = = = 0,1354
20 {184.756)
{ )
10
5 15
Y )
5 5 {1)(3.003)
P({5,5)= = = 0,0163
20 {184.756)
{ ) -
o = +

Jumlah P(X;> 4y = 0,1517

6. probabiliti  paling banyak 2 kaleng susu  yang rusak

x £2: o ¢+ 2 3 4 5
~N | EE—
PUO,10)T vvvrrcmmcnraccnennannnen- = 00,0163
5 15
{ )¢ )
1 9 (5){5.005)
P(1,9) = - = = 0,1354
20 (184.756)
{ )
10
S 15
{ 3¢ )
2 8 {10)(6.435)
P(2,8)= - = = 00,3483
20 (184.756)
{ )
i0 e —————— +
Jumlah... P(X \< 2)= 0,5000

MILIE UPT PLAFUSTAKRAN
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6. SOAL-SCAL

1.

Apakah yang dimaksud dengan variabel diskrit dan va-—
raibel kontinum?.

Sebutkan syarat-syarat suatu eksprimen dikatakan eks—
perimen binomial!l.

Ada Dua peristiwa yaitu: berlaba, dan meruginya

suatu perusahaan pada waktu yang berbeda. Dapatkah

 peristiwa-peristiwa tersebut dikatakan eksperimen

binomial?. (Ya atau tidak, jelaskan secara ringkas).
Seorang agen asuransi jiwa menjual polis pada 35 orang
yang usia dan keadaan kesehatannya sama.Menurut tabel

martality probability bahwa seseorang dalam usia ini

akan hidup 30 tahun lagi adalah 0,30. Hitunglah pro—
babiliti:

a. Semua orang masih hidup 2.

b. Paling sedikit 3 orang masih hidup?

c. Hanya 2 orang yang masih hidup?.

d. Tidak ada yang hidup?.

Diketahui bahwa dari calon—calon mahasiswa yang mema—
suki Jurusan PDU tahun 1988/1989 sebanyak 20 persen
diterima. Dari 10 orang calon yang dipilih secara
acak kemudian diselidiki, berapakah probabiliti dari
10 orang calon mahasiswa yang diselidiki tersebut:

a. tidak seorangpun yang diteraima?

b. paling sedikit 3 orang yang diterima?

c. paling banyak &6 orang yang diterima?.

d. Buatlah distribusi binomial!.



10.

Di suatu rumah sakit, ternyata probabiliti bayi

perempuan lahir 40 persen dari jumlah bayi yg lahir.

Pada suatu hari lima orang suami muda sama—sama me-

nunggu kelahiran bayinya di rumab sakit itu.

Pertanyaan:

a. Seandainya ke lima—limanya menginginkan bayi pe—
rempuan, berapakah probabiliti ke 5 suami itu
mempernleh bayi perempuan masing-masingnya?.

b. Berapakah probabiliti setinggi—tingginya 3 Drané
dari suami itu memperoleh bayi perempuan?

c. Berapakah probabiliti sekurang—kurangnya 2 orang
dari suami tersebut memperoleh bayi laki-laki?.
Bila dilambung mata uang 400 kali berapakah rata—-rata
memperoleh gambar burung dan berapakah simpangan baku

nya dari melambung mata uang itu.

Berdasarkan soal no.b,berapakah rata-rata dan deviasi

standar untuk memperoleh bayi perempuan?.

Berdasarkan data vyang ada pada. kantor BPS cabang

Padang, diketahui 20% perusahaan yang ada di kota

Padang memperocleh laba pada tahuﬁ 1980, 70 persen

tidak berlaba dan tidak merugi; dan hanya 10 persen

perusaan menderita kerugian.Bila diambil sampel seca-—
ra random sebanyak 10 buah perusahaan. Berapakah pro—
babiliti: 5 buah perusahaan berlaba 4 buah pulang po-
kok dan satu buah perusahaan yang menderita kerugian.
Seorang pejabat Departemen Koperasi menyatakan bahwa

penduduk di daerahnya rata-rata sudah mengenal kope-—
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rasi. Kemungkinan seorang anggota koperasi di daerah
tersebut adalah 60%. Apabila ada seseorang ingin me-—
ngetahui/menyelidiki mengenai pernyataan tersebut.
Berapakah kemungkinan dari 20 orang penduduk dijumpai
akan terdapat 12 orang anggota koperasi?.

fipa beda distribusi binomial dan distribusi Poisson?.
{jelaskan secara ringkas).

Menurut data vyang ada.pada kantor kepolisian di
negara "Antabaranta”. Banyak kematian karena kecela-
kaan lalu lintas tiap tahun 4 dari 100.000 orang pen—
duduk. Hitunglah probabiliti bahwa di suatu kota
dengan 50.000 orang penduduk terdapat:

a. 10 orang kematian karena kecelakaan l1alu lintas?
b. antara 3 sampai dengan 7 orang kematian?.

c. lebih dari dua orang kematian.?.

d. tidak seorangpun yang meninggal karena  kecelakaan?
e. Paling banyak 35 orang yang‘meninggal?.

Antara jam 14.po sampai jam 16.00 wib, rata-rata ba-
nyaknya panggilan telepon setiap menit yang masuk pa-—
pan penghubung suatu perusahaan adalah 2,5. hitunglah
probabiliti bahwa selama waktu tertentu akan terdapat

a. tidak ada panggilan telepon.?.

b. dua panggilan telepon?. e. 4 panggilang telp.?
c. } 6 panggilan telepon? f. antara 2 — 5 ?
d. S 5 panggilan telepon?. g- 216 panggilan telp?

Secara rata-rata terdapat dua orang dalam setiap

5.000 orang melakukan kesalahan dalam perhitungan
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pajak pendapatannya. Jika diambil 10.000 lembar isian

pajak secara random untuk diteliti, tentukanlah pro-

babiliti akan terdapat 3, 7, O dan 8 lembar vyang

salah perhitungannya”.

Dari hasil suatu penelitian diperoleh penemuan bahwa

terdapat 10 orang manejer perusahaan besar di kota AB

Jumlah yang berpenghasilan tinggi adalah 5 orang dan

sama banyak dengan yang berpenghasilan reﬁdah. Kemu-—

dian jumlah manejer yang tamatan Perguruan tinggi S

orang sama banyak pula dengan tamatan di bawah pergu-—

ruan tinggi. Pertanyaan:

a. Berapakah jumlah maksimum dari mereka yang ber-—
penghasilan tinggi dan berpenghasilan rendah?.

b. Berapakah probabiliti tidak seorangpun yang ber—
penghasilan tinggi dan berpenghasilan rendah?.

c. Berapakah probabiliti paling banyak dua orang yang
penghasilan tinggi dan berpenghasilan rendah?.

d. Berapakah probabiliti paling sedikit 4 orang yang
berpenghasilan tinggi dan berpenghasilan rendah?

e. Buatlah tabel distribusi hipergeometrik!.
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DISTRIBUSI NORMAL

f. PENGERTIAN

Distribusi normal adalah distribusi probabiliti
yang banyak dipakai dalam Statistik, oleh karena ber—
bagai eksperimen mengikuti distribusi probabiliti vyang
normal atau yang sangat mendekati distribusi normal.

Studi mengenail distribusi normal dimulai sejak
abad ke—17 oleh Abraham De Moivre (1667—-1745) seorang
pakar matematika bangsa Inggris, Pierre Laplace telabh
mengenal distribusi normal sebelum tahun 1775. Selanjut-
nya Carl Gauss {1777-1835) meneruskan studi mengenai
distribusi normal dan mempublikasikan hasilnya pada awal
abad ke—19, tepatnya pada tahun 1809. Untuk menghormati
karya Carl BGauss ini, maka distribusi normal disebut ju-
ga distribusi Gauss. Kemudian pada abad ke—19, Francis
Galton seorang pakar bangsa Inggris melakukan penelitian
terus—menerus mengenai gejala—gejala alam dan gejals—
gejala psikologis, yang hasilnya menunijukkan bahwa geja-—
la—gejala tersebut mengikuti hukum—hukum distribusi
normal.

Menurut Anto Dajan (1984, hal 172) bahwa distri—
busi normal merupakan distribusi teoritis dari variabel
random yang kontinum. Kurva dari distribusi normal dise—
but kurva normai yang simetris berbentuk genta dan memi—

1iki fungsi frekuensi:

&2



Distribusi Norm=sl 63

f z z
;; f{x) = ____}__.___ e "%%0—;{ )(X "/‘%: )
! g

b e
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L]
[
<
[ ]
o

Fungsi f({x) di atas dinamakan fungsi kepekatan normal.

Rumus V.1 di atas tergantung pada dua parameter—
nya yaitu rata-rata L/ﬁ&) dan wvarian (C7;). Dengan kata
1ain distribusi normal umum merupakan sekeluarga kurva
yang berparameter dua buah dan kedua parameter di atas
tiarus diberi harga yang tertentu pula.

Suatu distribusi normal dapat dibedakan gari dis-—
tribusi normal yang lain atas dasar perbedaan rata-rata-
nya atau variannya atau kedua—duanya. Jika /¢¢x sudah
tertentu tanpa menentukan OV: ,maka kita akan memperoleh
serangkaian keluargsa distribusi normal vyang memiliki

rata—-rata vyang sama dengan varian yang berbeda seperti

gambar di bawah inij;

o o

Ay

2 .
Sehaliknya, jika (7-x sudah tertentu sedangkan/d%g

tidak ditentukan kita akan memperoleh serangkaian keluarga

MILIK UFT ?ERP’USTMMN
P PADANG
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kurva normal yang memiliki bentuk yang sama dengan loka—
si yang berbeda sepaniang sumbu X seperti dalam gambar
berikut:

£(X)

CIRI-CIRI KURVA NORMAL

Berikut dikemukakan ciri—ciri kurva normal yaitus

1. Kurvanya berbentuk garis lengkung yang halus dan ber—
bentuk seperti genta.

2. Simetris terhadap mean ( X ) =,4MQ

3. Kedua ekor/ujungnya semakin mendekati sumbu absisnya
tetapi tidak pernah memotong .-

4. Jarak titik belok kurva tersebut dengan sumbu simet-
risnya sama dengan V—

5_ tuas daerah di bawah lengkungan kurva tersebut dari

- 20 sampai + Cr> sama dengan 1 atau 10071

DISTRIBUSI NORMAL STANDAR

Cara menghifung probabiliti distribusi kontinu di
1akukan dengan jalan menentukan luas di bawah kurvanya,
tetapi fungsi frekuensi yang dikemukakan di atas tidak
memiliki integral yang sempurna sehingga probabilitinya

dihitung dengan menggunakan distribusi normal standar.
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Kurva dari distribusi normal standar adalah kurva
normal vyang sudah dirubah menjadi distribusi nilai 2
{Zerro}), dimana distribusi tersebut akan mEmpunyai:/?QEO
dan deviasi standar CZ: = 4. Nilai 7Z adalah angka yang
menunjukkan penyimpangan suatu nilai variabel (X) dari
mean,g/ﬁﬁ dihitung‘da}am satuan deviasi standar (Ov).

Di bawah ini dikemukakan contoh kurva normal standar.

0’ (John E.Freund dan Benjamin

M.Perles: 1974, hal 148)
tuas seluruh kurva normal adalah 100 %, setengah
kurva 50 7%, luas nilai Z antara -1 -sampai 1 adalah
68,26 7, luas antara -2 sampai 2 adalah 95,44 7 dan i:as
antara -3 sampai 3 adalah 99,87 -
Untuk mengetahui berbagal luas di bawah lengkungan
kurva normal standar sudah tersedia tabelnya yakni Tabel

tuas Kurva Normal Standar (pada Lampiran III).

CONTOH V.1 : Misalnya dipunyai kurva normal dengan

M~ 100 dan L. = 15.
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a. Hitunglah luas kurva normal antara 100 — 130

P{100 <X< 130)

S g
ﬁﬁj\{wﬂa * 130 — 100

-

15

menurut tabel luas

iv , , | i LJ ! . nya= 0,4772 atau
Z -3 -2 -1 0 1 2 3
47,72 L
h. Hitunglah luas kurva normal antara 85 — 100
x - 2
z=_____; _____
34,13 % T
/// 85 - 100
= = —1.
15

menurut tabel luas

nya= 90,3413 atau

Z i i L L ‘ . o
—3 -2 -1 0 1 2 3 34 P 13 %
c. Hitunglah luas kurva normal antara 75 — 120
75 — 100
86,67 % - -
ATT TS Ly =TT -
r \\\ 15
/f N\ = —1,67
luasnya 0,4925
120 - 100
22 = ———————
. 15
7 =t i 7 - —t y = 1, 33
-3 =2 =1 0 4 2 3
-1,67 1,33 ’ luasnya_0,4082
*

Jadi luas seluruhnya adalah 00,4525 + 0.4082 = 0,8607

atau 86,07%.
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d. Hitunglah luas kurva normal antara 112 - 130
112 - 100
N 18,91 % Zy = -0
N i5
= 0,80
luasnya 0,2881%1
130 — 100
22 = ——m
15
4 F . = 2

0,80

luasnya 00,4772

Jadi luas seluruhnya adalah 00,4772 - 00,2881 = 0,1891

atau 18,91%.

e. Hitunglah luas kurva normal antara &0 — 85
60 — 100
é Ly = T
‘ /// \ 15
. ’ = =2,67
15449 % luasnya 00,4962
85 - 100
22 -
15
= —1
FIR NS — o e — ~
z = =z~ 0 1 2 luasnya ©0,3413
-2,67

Jadi luas seluruhnya adalah 00,4962 — 0.3413 = 00,1549

atau 15,494

f. Hitunglah luas kurva normal 128 kekanan. Di sini sama

saja

menghitung probabiliti untuk nilai X yang

sama

atau lebih besar dari 128. P(X‘S’128).

128 — 100
Z: _________
15
= 1,87
luasnya 00,4623
JADI 0,5 — 0,4493=

0,0307 atau 3,07%
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g. Hitunglah luas kurva normal 84 ke kiri!

= —-1,07

luasnya 00,3577

: L JADI 0,5 — 0,3577=
1 23

0,1423 atau 14,23%

CONTOH V.2: Toko buku sebuah universitas sering mengha-

dapi masalah mengenai persediaan sejenis
buku yang harus dipesan dari penerbit. Jika pesanan
terlalu sedikit, penerbit mengenakan biaya tambahan, se—
dangkan bila pesanan terlalu banyak buku—buku tersebut
mungkin tidak akan terjual semua.
ﬁndaikan jumlah mahasiswa yang mengambil kuliah
Statistika I berdistribusi normal di universitas terse-—
but, dengan rata—-rata 150 orang mahasiswa persemester
dan simpangan baku 20 orang mahasiswa. Berapa banyak bu-
ku Statistika harus dipesan oleh toko buku tersebut, ji-
ka ia mengharapkan bahwa tidak lebih dari 5 %4 kemungkin—
an kehabisan persediaan?.

Jawab: Diket: /¢[,= 150

= 20 Z = 1,96 (1004 - 5% = 93%L).
X—/V(/
I = —————————
X — 150
1,96 = ———————
20 Z

1,96(20) = X — 150
X = 150 + 39,2 = 189,2 _..... Jadi = 190 buah buku.
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CONTOH V.3: Jarak rata-rata yang dapat ditempuh dengan

satu liter bensin dari sepeda motor—sepeda
motor yang diselidiki adalah 38 km per jam dengan devia—
si standar & km per jam. Dengan menganggap bahwa distri-—
busi jarak yang dapat ditempub setiap pemakaian satu 1i-
ter bensin dari sepeda motor itu mendekati distribusi
normal, maka dimintas
a. Berapa persen dari sepeda motor tersebut yang hanya
dapat mentapai maksimal 30 km per jam setiap pemakai—
an satu liter bensin?.
b. Berapa persen yang dapat mencapai antara 25 km sampai
35 km per jam?. | |
c. Berapa persen yang dapat mencapai lebih dari 50 km
per jam?.
d. Sepuluh persen (1041} dikatakan sepeda motor yang ber—
bahan bakar hemat, berapakah jarak minimalnya?Z.

Jawab:
a. persentase sepeda motor yang dapat mencapail maksimal

30 km per jam setiap pemakaian satu liter bensin

adalahs;

Z = ————————=
O
30 - 38 -8
7 = ————————— O ——
6 6
Z = —-1,33
, ) * Luasnya = 00,4082 .

jadi 0,5 — 0,4082 =

00,0918 atau 9,18%.
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b. persentase yang dapat mencapai antara 25 km sampai 35

km per jam adalah;

0 ,2932/

Luasnya = 00,4850

35 — 38 -3
22:: =
-1 0 1 2 ’
. 0.50 3 = —0,50
=2,17 32 luasnya = 0,1915
jadi luasnya = 0.4850 — 0.1910 = 00,2935 atau 29,35%
c. Persentase yang dapat mencapai lebih dari 350 km/jam =
50 — 38 12
z:— = =2
6 6
2,28 %
) t uasnya = 00,4772
Z / —t ' ] ;

jadi = 0.3 — 0.4772 =
00,0228 atau 2,28%
d. Sepuluh persen {101) dikatakan sepeda motor yang ber-—
bahan bakar hemat, jarak minimalnya adalah =

10% berbahan bakar hemat ber-—
arti terletak pada ujung ka-—
nan kurva. Ini berarti luas
407 {507 — 10%) terletak pa—
da jarak berapa dari rata-ra-
ta 38 km. Berdasarkan ‘tabel 40 %
407 terletak pada nilai
Z= 1,28 (bila tidak ada vyang . : |

tepat diambil yang mendekati). _3 -2 =1 0 1 Zr
Jarak minimal yang ditanyakan 1,28
dapat dihitung dengan;j;

X — 38
1,28 = ——————— = 1,28 (&) = X — 38
6 .
7,68 = X — 38. Tentu X =435,68 km/jam (jarak minimal)
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D. PENDEKATAN KURVA NORMAL UNTUK DISTRIBUSI BINOMIAL

Apabila p sama dengan 1/2 dan D adalah besar,
maka distribusi binomial akan mendekati distribusi nor-
mal. Di dalam prakteknya, daerah kurva normal dapat di-
pergunakan untuk menghitung probabiliti pinomial, walau-—
pun n adalah relatif kecil dan p tidak sama dengan 1/2.

gleh karensa distribusi binomial mempunyal varia-—
bel diskrit, sedangkan distribusi normal bervariabel
kontinum, maka dalam menggunakan distribusi normal untuk
memecahkan persoalan binomial perlu diadakan penyesuaian
sebagai berikut : untuk harga variabel X batas bawah di-
undurkan ©,5 dan harga variabel X batas atas dimajukan

pula 0,5.

CONTOH V.4: Besarnya probabiliti untuk memperocleh 4

buah permukaan A dalam 10 kali lemparan
dari mata uang logam yang masih baik, dapat dihitung

sebagai berikut:

n = 10, X =4 dan p = 1/2
10 A ~
P{4;10)=¢ y {(1/2) (1/2)6 = 210(0,0625)(0,0156)
f8
= 0,2048

Apabila kita gunakan kurva normal:

/.€4=np=1o (1/2) = 5
J = \/np (1 — p) = \) 10 (1/2) {1/2) = 1,58




ictribusi Mormsl 72

4,5 - 5 -0,5
71, = = = —0,32
1,58 1,58
0,2034

Z + 4 f + t 3
-? -2 -1 0 1 2 3
-0,95 =0,32

Luasnya masing—-masing adalah 00,3289 dan 0,1255.

Jadi luas 3,5 sampai 4.5 = 0,3289 — 0,125335 = 0,2034.
Perbedaan antara hasil rumus binomial dengan kurva
normal adalah ©0,2048 - 0,2034 = 06,0014 (kafena pembulat—

an dan dapat diabaikan}.

CONTOH V.5: Sebuah mesin pencetak menghasilkan cetakan

yang rusak sebanyak 12%. Dari sampel SEDEf
sar 300 unit barang cetakan dari proses produksi  yang
sedang berjalan, tentukanlah probabiliti:
a. yang rusak 40 unit barang?.
b. yang rusak antara 35 sampai 40 unit barang?.
c. yang rusak paling banyak 48 unit barang?.
d. 41 atau lebih akan rusak?.

Jawab: diket: 300

12%
np = 300(12%) = 36

\/np (1’— p)

36 (12%) (88%)

= \/3,8016 = 1,95

n
p

=
T



a. probabiliti yang rusak 40 unit barang adalah

40,5 — 36 4,5
7y = ———————= = —————
1,95 1,95
= 2,31 ... luasnya 00,4896 2,63 %
39,5 — 36 3,5 .
Ly = =777 = 00 ' ' : ¢ " 7
1,95 1,95 =3 =2 =1 0 1 2 3

14793 2,31
= 1,79 ... luasnya 00,4633 1793 243

Jadi luas antara 39,3 - 40,5 adalah 00,4826 — 0,4633=

90,0263 atau 2,63%.

b. Probabiliti rusak antara 35 sampai 40 unit adalahs

34,5 — 36 -1,3
7, = ————————~ —
1,95 1,95 76,90 %
= —0,77... luasnya 00,2794
40,5 - 36 4,5
7, = ————————— = ————— 4 Z
2 - ?
1,95 1,95 > =2 1 0 1 2 3
0,77 2,31

= 2,31 ... luasnya ©,4896
Jadi luas antara 34,5 — 40,5 adalah 0,4896 + 0,2794=

0,769 atau 76,704

c. Probabiliti rusak paling banyak 30 unit adalahg

1,95 1,95 0,24 %

= -2.82. luasnya 0,4976

Jadi luas 30,5 ke kiri

adalah 0,5 — 0,4976 = 2,82

0,0024 atau 0,24%.

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
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E.

d. Probabiliti 41 unit atau lebih akan rusak adalahs;

41,5 — 36 5,5

1,95 1,95

2.82 ..luasnya 0,4976

74

Jadi luas 41,5 ke kanan O'2+%

adalah 0,5 — 0,84976 = — — W7z
3 -2 -1 0 1 2 3 7

0,0024 atau 0,24%. 2,82

Distribusi bervariabel kontinum yang lain {(di sam-—

ping distribusi normal) adalah Distribusi nilai t, D

is—

tribusi nilai X2 dan Distribusi nilai F. TJetapi distri-

busi—-distribusi tersebut tidak dibahas dalam buku in

50AL -SOAL
i. Bitung}ah luas kurva nofmalAyang terletak:
a. ke kiri dari Z = 1,87
b. ke kanan dari Z = 2,23
c. antara Z = 0,54 dan Z = 1,92
d. antara Z = —-1,04 dan Z = 1,34
2. Apabila suatu distribusi normal mempunyal rata-ra
75 dan deviasi standar 16,8. Hitunglah:
a. luas kurva normal antara 75 dan 86,4
5. luas kurva normal dari 83,3 ke kanan
c. luas kurva normal dari 68,2 ke kiri
d. luas kurva normal 100 ke kanan
3. Hitunglah nilai Z apabila:
a. luas kurva normal antara O dan Z adalah 0,3598

5. luas kurva normal ke kanan dari 7 adalah 0,2032

i.

ta




c. luas kurva normal ke kiri dari Z adalah 00,8760
d. luas kurva normal antara —Z dan Z.ada}ah 09,9621
Lama hidup dari sejenis produk perusahaan tertentu
hampir berdistribusi normal dengan rata—-rata 5 tahun
dan deviasi standar 2 tahun. Jika produk itu diberi
garansi untuk satu tahun, berapa persenkah dari pen—
jualan semula akan mendapat penggantian?.
Andaikan masa pakai sejenis barang vyang diproduksi
Dleb sebuah perusahaan berdistribusi secara normal
dengan rata-rata 63 bulan dan simpangan baku D5 bulan.
Berdasarkan kepada masa pakal barang tersebut dibuat
penggolongan atas kualitas I, 11 dan kualitas I11I, di
mana barang yang masa pakainya di atas atau sama
dengan 207 tertinggi termasuk kualitas 1. Berapakah
masa pakai terendah dari barang yang termasuk kuali-
tas 1 tersebut?.
Dari 1.000 orang calon mahasiswa baru tahun 1985 vyang
ingin memasuki jurusan PDU FPIPS IKIP Padané, meng—
ingat terbatasnya fasilitas dan demi pertimbangan
mutu hanya akan diterima 120 orang. Dari nilai tes-
ting masuk diketahui bahwa nilai rata-ratanya &0
dan deviasi standar 10. Seandainya hasil test masuk
tersebut mendekati distribusi normal, ditanyakans
a. Berapa hasil tes masuk minimal yang dicapai calon
yvang diterima di jurusan PDU?.
b. Seandainya 5% dari calon yang mempunyai nilai tes

baik akan diberikan keringanan SPP pada tahun per-—
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tama, berapakah nilai tes minimal dari calon maha-—

siswa yang mendapatkan keringanan SPP tersebut?.
Apabila 4% pita kaset yang diproduksi pleh suatu pe—
rusahaan adalah cacad, berapakah probabilitinya bahwa
dalam suatu sampel random 100 buah pita kaset hasil
produksi perusahaan tersebut;
a. 5 buah pita kaset cacad
b. antara 2 dan 3 pita kaset cacad
c. kurang dari 4 buah pita kaset cacad
Suatu perusahaan ingin mempromosikan produk barunya
dan ternyata diketahui bahwa 20% rumah tangga vyang
dikunjungi oleh salesman membeli produk baru tersebut.
Jika salesman mengunjungi 30 rumah tangga, tentukan-
lah probabiliti bahwa 10 atau lebih rumah tangga akan
membeli produk baru tersebut?. Gunakan pendekatan
distribusi normal.
Jika warna favorit dari 657 kelompok masyarakat ada-—
lah biru, berapa probabiliti bahwa dalam sampel se-
banyak 1.000 orang, lebih dari 680 orang menyukai
warna biru?. Pergunakan pendekatan kurva normal.

Hitunglah probabiliti (peluang) luas kurva normal,

bila: a. Z & 1,54 f. -187 2,76 |
b. Z ) 1,92 g- 1,86& y4 ‘3,05
c. Z ; -2,29 h. 1,5452\(0
d. Z 6—4,31 i. —1,65‘2 $4,17
e. 2

? 5,12 j. -4,23 ‘26—1,75

_—
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: TABLE
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BINOMIAL PROBABILITIES 1)

n x 0.0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6 0.7 0.8- 0.9 0.95

2 U 0% 0810 080 0490 0360 0250 0160 0.09 0040 0010 0002
I 0095 0180 0320 0420 0430 0500 0480 0420 0320 0.180  0.095
2 0002 0010 0040 0090 0.160 0250 0360 049 .- 0640 0810 0.902
3 0. 0857 0729 0512 0343 0216 0125 0064 0027 0.008 0.00!
I 0135 0243 0384 0441 0432 0375 0283 0.8 0096 0027 0.007
2 0007 0027 0096 0189 _0.288 0375 0432 0441 0384 0243 0.135 °
3 0001 0008 0027 0064 0125 0216 0343 0512 0729 0357
4 0 0815 0656 0410 0240 0130 0062 0026 0008 0.002
1 0171 0292 0410 0412 0346 0250 QIS4 0.076 0.026 0.004
2 0014 0049 0154 0265 0346 0375 0346 0265 0.4 0049 0.014
3 0.004 °0.026 0076 0.154 0250 0346 0412 0410 0292 0.171
4 0002 0.008 0026 0062 030 0240 0410 065 0815
S 0 074 0590 0328 0168 0078 0031 0010 0002
I+ 0204 0328 0410 0360 0259 0.156 . 0077 0028 0.006
2 0021 0073 0205 0.309 0346 0312 0230 0132 005 0008 0.00t
3 ,0001 0008 ©OSI 0132 0230 0312 0346 0309 0205 0073 0.2l
4 0.006 0022 0077 0.5 0259 0360 0410 0328 0204
s 0.002 0010 0031 0078 0168 0328 050 0774
. 6 0 0735 0531 0262 0118 0047 00I6 0004 0.001
1 0232 0354 0393 0303 0187 0094 0037 0010 0.002
2 0031 0098 0246 0324 0311 0234 0.138 0060 0015 0.001
3 0002 0015 0082 0485 0276 0312 0276 0.I85 - 0082 - 0.015 0.002
4 0001 0015 '0.060 0138 0234 0311 0324 024 0098 0031
5 0002 0010 0037 0094 0.157 0303 0393 0354 0232
6 . 0.001 0.004 0016 0047 0.118 0262 0531 0.735
7 0 0698 0478 0210 0082 0028 0008 0.002 o
1 0257 G372 0367 0247 0131 0085 0017 0004
2 0041 0124 0275 0318 0261 0164 Q077 0025 0.004
30004 0023 0115 0227 0290 0273 0194 0.097 0029 0.003
4 0003 0029 0.097 0194 0273 0290 0227 Q.15 0.023 0.004

n x 005 ol 0.2 0.3 04 0.5 06 0.7 68 ~ 09 0.95

1 s 0.004 0.025 0.077 -0.164 0261 0318 0275 0.124 0.041
: § 0004 0.017 0.055 0.131 0.247 0367 0372 0257
7 0.002 0.008 0.028 0.082 0210 0478 0.698
3 0 0663 0430 0.168 0058 0.017 0004 0.001 .
i 0279 0383 0336 0198 0.0% 0.031 0.008 0.001
2 0051 0149 0294 0296 0209 0.109 0.041 0.010 0.00{
3 0005 0.033 0147 0254 0279 0219 0.124 0047 0.009
4 - 0.005 0.046 0.136 0232 0273 0232 0.136 0.046 0.005
5 0.009 0.047 0124 0219 €279 0254 0.147 0.033 0.005
6 0.001 0010 0.041 0.109 0209 0296 0294 0.149 0.051
7 0001 0008 0.031 0.090 0.198 0336 0383 0279
8 0001 0.004 0017 0.058 0168 0430 0.663
9 0 0630 0387 0.1334 0.040 0010 ¢.002 .
I 0299 0387 0302 0156 0.060 0018 0.004
2 0063 0172 0302 0267 0.6f 0.070 0.021 0.004 :
3 0008 0045 0176 0267 0251 0.164 0074 0.021 0003
4 0001 0007 0066 0172 025t 0246 0.167 0074 007 0.00! -
s U000t 0017 0074 0.16% 0246 0251 0.172 0.066, 0.007 0.00!
6 0003 0021 0074 0.16+ 0251 0267 0.176 0045 0.008
7 0004 0021 0.070 0.161 0267 0302 0.172 0.063
8 0.004 0.018 0060 0.156 0302 0387 0299
9 - " 0002 0010- 0030 0134 0387 . 0.630
10 0 059 0349 0.107 0028 0.006 0.00!
I 0315 0387 0268 0.121 0040 0.010 0.002
2 0075 0.0%4 0302 0233 0.2 004 0011 0.001
3 0010 0057 0200 -0.267 0215 O0.I17 0042 0909 0.001
4 0001 0011 0088 0200 025 0205 O0.111 0037 " 0006
5 0.001 0026 0103 0201 0246 0201 0.103 0.026 0.001
6 0.006 0.037 O0.111 0205 0251 0200 0.088 0011 0.001
7 0.001 0.009 0042 _0.117 0215 0267 0201 0.057 0.010
8 0.00f 0.011 0044 0121 0233 0302 0.194 0.075
9 0.002 0010 0040 0121 0268 0387 0315
10 0.001 0006 0028 0.107 0349 0.599

umber: Freund, John E. dan Perles, Benjamin M. (1974) Business
Statistics. NJ.: Prentlce—Hall Inc. Hal., 338-343,
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TABLE
BINOMIAL PROBABILITIES (Continued) 79
P
n x 0.08 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6 0.7 0.8 0.9 0.95
11 0 0.569 0.314 0.086 0.020 0.004 .
1 0.329 0.384 0.236 0.033 0.027 0.005 0.001 .
M 2 0.087 0213 0.295 0200 0.089 0.027 0.008 0.001
3 0.014 0.071 0.221 0.257 0.177 0.081 0.023 0.004
4 0.001 0.016 0.111 0.220 0.236 0.161 0.070 0.017 0.002
s 0.002 0.039 0.132 0221 0.226 0.147 0.057 0.010
6 - q.ono 0.057 0.147 0.226 0.221 0.132 0.039 0,002
7 0.002 0.017 0.070 0.161 0.236 0220 0.111 0.016 0.001
8 0.004 0.023 0.081 0.177 0.257 ° 0.221 0.071 0.014
.S 0.001 0,005 0.027 0.089 0.200 0.295 0.213 0.087
10 0.001 0.005 0.027 0,093 0.23%6 0.384 0.329
11 0.004 0.020 0.086 0.314 0.569
12 0 0.540 0.282 0.069 0.014 0.002 .
1 0.341 0.377 0.206 0.071 0.017 0.003
2 0.099 0230 0.283 0.168 0.064 0.016 0.002 B
3 0.017 0.085 .0.236 0.240 0.142 0.054 0.012 0.001
4 0.002 0.021 0.133 0231 0.213 0.121  0.042 . 0.008 0.001
s 0.004 0.053 0.158 0.227 0.193 0.101 0.029 0.003
6 0.016 -0.079 0.177 0226 0.177 0.079 . 0.016
7 0.003 0.029 0.101 0.193 0.227 0.158 0.053 0.004
] 4.001 0.008 0.042 0.121 0213 0231 0.133 0.021 0.002
9 0.001 0.012 0.054 . 0.142 0240 - 0.236 0.085 0.017
10 0.002 0.016 0.064 0.168 0.283 . 0.230 0.099
11 0.003 0.017 0.071 0.206 0.377 0.341
12 0.002 0.014 0.069 0282 0.540
13 0 0.513 0.254 0055 0.010 0.001
1 0.351 0,367 0.179 0.054 0011 0.002
2 0.111 0.245 0.268 0.139 0.0435 0.010 0.001
3 0.021 0.100 0246 0218 0.111 0.03% 0.006 0.001
4 0.003 0.028 0.154 023 0.184 0.087 0.024 0.003
s 0.006 0.069 0.180 o221 0.157 0.066 0.014 0.001
6_‘ 0.001 0.023 0.103 0.197 0.209 o131 0.044 0.006
7 0.006 0044 0.131 0209 0.197 0.103 0.023 0.001
14
n x 0.05 0.1 0.2 0.3 0.4 0,5 0.6 0.7 0.8 0.9 0.95
13 8 0.00t 0.014 0066 0.157 0.221 0.180 0.069 0.006
9 0.003 0.024 0.087 0.184 0.234 0154 0.028 0.003
10 0.001 0.006 0.035 0.111 0.218 . 0.248 0.100. 0.02!
1t 0.00l 0010 0.045 0.13 0268 0.245 0.111
12 0.002 ~0.01! 0.054 0.179 0.367 0.351 .
13 ~ 0.001 0.010 . 0.058 0.254 0.513 .
14 - 0 0.438 0.229 0.044 0.007 0.001
1 0.359 0.356 0.1%4 0.041 0.007 0.001
2 0.123 0.257 0.250 0.113 . 0.032 0.006 0.001
’ 3 0.026 0.114 0.25 0.194 0.085 0.022 0.003 R
4 0.004 0.03$ 0.172 0.229 0.155 0.061 0.014 0.001
5 0.008 . 0.086 0.196 0.207 0.122 0.041 0.007 ..
[ 0.001 0.032 0.126 0.207 0.183 0.092 0.023 0.002
7 " 0.009 0.062 . 0.157 0.209 0.157 0.062 0.009
8 0.002 0.023 0.052 0.183 0.207 0.126 0.032 0.001
9 0.007 0.041 0.12  0.207 0.196 0.086 0.008 )
10 0.001 0.014 0.061 0.155 0.229 0.172 0.035 0.004
11 . 0.0QJ 0.022 0.085 0.194 0.250 0.114 0,026
12 0.001 0.006 0.032 0.113 025 0.257 0.123
13 T 0001 0007 0041 O0.154 0335 0.359
4 0.001 0.007 0.044 0.229 0.488
15 [+] 0.463 0.206 0.035 0.005
1 0.366 0.343 0.132 0.031 0008 = _
2 0.138 .267  0.231 0.092 0.022 0.003 4
3 0.031 0.129 0250 0.170  0.063 0.014 0.002
4 0.005 0.043 0.188 0219 0.127 0.042 0.007 ° 0.00!
5 0.00t 0.0i10 0.103 0.206 0.186 0.092 0.024 0.003
[ 0.002 0.043 0.147 0.207 0.153 0.061 0.012  0.001
7 0.014 0.081 0.177 0.196 0.118 0.035 0.003
8 0.003 0.035 0.118 0.196 0177 0.081 0.014
9 0.00t 0.012 0.061 0.153 0.207 0.147 0.043 0.002 -
10 0.003 0.024 0.092 0.186 0.206 0.103 0.010 0.001
11 0.001 0.007 0.032 0.127 0.219 0.188 0.043 0.005
12 0.002  0.014 0.063 0.170 0.250 0.129 0.031
13 0.003 0.022 0.092 0231 0.267 0.135
s O N R O BE RIS TAKAAN
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TABLE FACTORIALS

n n!

o 1

-1 - 1

2 2

3 6

4 . 24

s 120

6 720

7 5,040

8 40,320

9 362,880

10 3,628,800

11 39,916,800

12 479,001,600

13 6,227,020,800

14 87,178,291,200

15 1,307,674,368,000

TABLE -~
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BINOMIAL COEFFICIENTS

(5)
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80
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10
15
21
28
36

45
55
66
78
91

105
120
136
153
17

190

5
15
35
70

126

210
330
495
715
1001

1365
1820
2380

3876
4845

.1

6

21
56
126

252 -

462
792
1287
2002

3003
4368
6188
8568
11628

15504,

1
7
28
84

210
462
924 .
1716
3003

5005
8008
12376
18564
27132

38760

1
8
36

120
330
792
1716
3432

6435
11440
19448
31824
50388

77520

1

9

45
165
495

- 1287

3003

6435
12870
24310
43758

. 75582

125970

1

10
55
1220
- 715
2002

5005
11440
24310

48620

92378
167960

11

286
1001

3003
8008
19448 -
43758
92378

184756




LAMPTRAAC (I :

Pnaisson pgb*foimy distribution [ p(x/] 1i)
Example: p=0.40 81
plx=2)=0.0536
px<2)=plx£ )= 0.2631 4+ 0.6703 = 0.9334
plx > 4)=10.0007 -+ 0.0001 = 0.0008
| p
x 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50 0.60 0.70 0.80 0.90 1.00
0| 9048 .8187 7408 .6703 .6065 5488  .4966 .4493 4066 3679
1| 0905 .1637 .2222 .2681 .3033 3293 3476 3595 .3659 3679
2| 0045 .0164 .0333 .0536 .0758 0983 .1217 .1438 1647 .1839
3| .0002 .0011 .0033 .0072 .0} 26 .0198 .0284 .0383 .0494 .0613
4| .0000 .0001 .0003 .0007 .0016 0030 .0050 .0077 .0111 .0153
5| .0000 .0000 .0000 .0CO1 0002 .0004 .0007 .0012 .0020 .0031
6| .0000 .0000 .0000 .0000 0000 .0000 .0001 .0002 .0003 .0005
: 7 | .0000 .0000 .0000 .0000 0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0001
1
x 1.10 1.20 1.30 1.40 1.50 1.60 1.70 1.80 1.90 2.00
ol 3329 3012 2725 2466 .2231 2019 .1827 1653 .1496 1353
1| 3662 3614 .3543 .3452 3347 .3230 .3106 2975  .2842  .2707
2| 2014 2169 .2303 .2417 .2510 .2584 .2640 .2678 .2700 2707
3| 0738 .0867 .0998 .1128 .1255 .1378 .1496 1607 1710 .1804
4] 0203 0240 .0324 .0395 .0471 .0551 .0636 .0723 .0812 0902
5| .0045 .0062 .0084 .0111 .0141 .0176 .0216 .0260 .0309 .0361
6| 0008 .0012 .0018 .0026 .0035 .0047 .0061 .0078 .0098 .0120
7| .0001 .0002 .0003 .0005 .0008 .0011 .0015 .0020 .0027 .0034
g8 | .0000 .0000 .0001 .0001 .0001 .0002 .0003 .0005 .0006 .0009
o | 0000 .0000 .0000 .0G00 .0000 .0000 .0001 .00G1 .0000 .0002
®
x 2.10 2.20 2.30 2.40 2.50 2.60 2.70 2.80 2.90 3.00
01! .1225 .1108 .1003 ~ .0907 6821 .0743 .0672 .0608 .0550 .0498
11 2572 2438 .2306 .2177 .2052 .1931 .1815 .1703 .1596 1494
- 2| .2700 - 2681 2652 .2613 .2565 2510 .2450 .2384 .2314 .2240
3] .1890 .1966 .2033 .2090° .2138 2176 .2205 .2225 .2237 2240
4] 0992 .1082 .1169 .1254 1336 .1414 .1488 .1557 .1622 .1680
5| .0417 0476 .0538 .0602 0668 .0735 .0804 0872 .0940 .1008
6| .0146 0174 .0206 .0241 0278 0319 .0362 0407 .0455 .0504
7| 0044 .0055 .0068 .0083 .0099 .0118 .0139 0163 .0188 0216
g | .0011 .0015 .0019 .0025 .0031 .0038 .0047 .0057 .0068 .0081
9| .0003 .0004 .0005 .0007 .000° 0011 0014 .0018 .0022 .0027
10| .0001 .0001 .0001 .0002 .0002 .0003 .0004 .0005 .0006 .0c08
11| .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0001 .0001 .0001 .0002 .0002
12 | .o000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0001
N
x 3.10 3.20 3.30 3.40 3.50 3.60 3.70 3.80 3.90 4.00
-0 | .0450 .0408 .0369 .0034 .0302 .0273 .0247 .0224 .0202 .0l 83
1] 1397 1304 1217 .WM135 1057 0984 .0915 .0850 .0789 .0733
S2| 2165 .2087 .2008 .1929 .1850 .1771 .1692 .1615 .1539 .1465
3| 2237 .2226 .2209 .2186 .2158 .2125 .2087 .2046 .2001 .1954
41 1733 1781 1823 .1858  .1888 .1912 .1931 .1944 1951 1954

ji) Sumber : Freund, John E. dan Perles, Benjamin M. (1974) . Business
Statistics. NJ.: Prentice-Hall, Inc. Hal. 344-351,
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Table  ({continued)
©
x 3.10 3.20 3.30 3.40 3.50 3.60 3.70 3.80 3.90 4.00
5| .1075 .1140 .1203 .1264 .1322 1377 .1429 1477 1522 1563
6! .0555 .0608 .0652 .0716 .0771 .0826 .0881 0936 .0989 .1042
7| 0246 .0278 .0312 .0348 .0385 .0425 .0466 .0508 .0551 .0595
g | .0095 .0111 .0129 .0148 .0169 .0191 0215 .0241 .026%9 .02¢98
9| .0033 .0040 .0047 .0056 .00&6 .0076 .0089 .01062 .0116 .0132
10| .0010 .0013 .0016 .0019 .0023 .0028 .0033 .0039% .0045 .0033
11| .0003 .0004 .0005 .0006 .0007 .0009 .0011 .0013 0016 .0019
12 | .0001 .0001 .0001 .0002 .0002 .0003 .0003 .0004 .0005 .0006
13 | .0000 .0000 .0000 .0000 .0001 .0001 0001 .0001 .0002 .0002
14! .0000 .0000 .0000 .0000 .00CO0 .0000 .0000 .0000 .0000 .0001
n
x 410 4,20 4.30 4.40 4.50 4.60 4.70 4.80 4.90 5.00
o| .0166 0150 .0136 .0123 .0111 .0101% .0091 0082 .0074 .0067
11| 0679 .0630 .0583 .0540 .0500 .0462 .0427 .0395 .0365 .0337
21 1393 1323 .1254  .1188 .1125 .1063 .1005 .0948 .0894 .0842
31 .1904 .1852 .1798 .1743 .1687 .1631 L1574 1517 1460 .1404
41 .1951 .1944 .1933 .1917 .1898 .1875 .1849 .1820 1789 1755
5|.1600 .1633 1662 .1687 1708 1725 1738 1747 1753 1755
61 .1093 .1143 .1191 .1237 .i281 .1323 .1362 .1398 L1432 11462
7 1 .0640 .0686 .0732 .0778 .0824 .0869 .0914 .0959 L1002 .1044
8 | .0328 .0360 .0393 .0428 .0463 .0500 .0537 0575 .0614 .0653
91 .0150 .0168° .0188 .0209 .0232 Q0255 .0281 .0307 .0334 .0343
10| .0061 .0071 .0081 .0092 .0104 .0118 .0132 .0147 0164 .0181
11 | .0023 .0027 .0032 .0037 .0043 .0049 .0056 .0064 .0073 .0082
12 | .o008 .000% .0011 .0013 .0016 .0019 .0022 .0026 .0030 .0034
12| .0002 .0003 .0004 .0005 .0006 .0007 .0008 .0009 .0011 .0013
14 | .0001 .0001 .0001 .0001 .0002 .0002 .0003 .0003 .0004 .0005
15 | .0000 .0000 .0000 .0000 .0001 .0GOl .0001 .0001  .0001 .0002
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Table * (continuved)

n
x 5.10 5.20 5.30 5.40 5.50 5.60 5.70 5.80 5.90 6.00
0 [ .0061 .0055 .0050 .0045 .0041 .0037 .0033 .0030 .0027 .0025
11.0311 .0287 .0265 .0244 .0225 .0207 .0191 .0176 .0162 0149
2| .0793  .0746 .0701 .0659 .0618 .0580 .0544 .0509 0477 .044¢6
3| .1348 11293 1239  .1185 .1133  .1082 .1033 .0985 0938 .0892
41 .1719 1681  .1641 .1600 .1558 .1515 .1472 .1428 .1383  .1339
S| 1753 1748 1740 1728 1714 1697 1678 .1656 1632 L1606
6| 1490 1515 1537 .1555 .1571 .1584 .1594 .1601° .1605 1606
7| .1086° .1125 1163 .1200 .1234 .1267 .1298 .1326 1353 1377
8 | .0692 .0731 .0771 .0810 .0849 .0887 .0925 .0962 .0998 .1033
9| .0392 .0423 .0454 .0486 .0519 .0552 .0586 0620 0654 .0488
10 1 .0200 .0220 .0241 .0262 .0285 .0309 .0334 .0359  .0386 .0413
11 ] .0093 0104 .0116 .0129 .0143 .0157 .0173 0190 .0207 .0225
12 | .0039 .0045 .0051 .0058 .0065 .0073 .0082 .0092 0102 .0113
131 .0015 .0018 .0021 .0024 .0028 .0032 .0036 .0041 .0046 .0052
14 | .0C06 .0007 .0008 .0009 .0011 .0013 .0015 .0017 0019 .0022
15 .0002 .0002 .0003 .0003 .0004 .0005 .0006 .0007 .0008 .0009
16 | .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 .0002 .0002 .0002 .0003 .0003
17 | .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0001 .0001 .00O1 0001 .0001

I
x 6.10 6.20 6.30 6.40 6.50 6.60 6.70 6.80 6.90 7.00
0| .0022 .0020 .0018 .0017 .0015 .0014 .0012 0011 .0010 .0009
1| .0137 .0126 .0116 .0106 .0098 .0090 .0082 0076 .0070 .0064
21 .0417 0390 .0364 .0340 .0318 .0296 .0276 0258 .0240 .0223
3] .0848 .0806 .0765 .0726 .0688 .0652 .0617 .0584 .0552 .0521
41,1294 1249 1205 (1161 L1118 .1076  .1034  .0992 0952 0912
S| .1579 1549 1519 1487 1454 1420 .1385 .1349 JA314 0 1277
6} .1605 .1601 .1595 1586 1575 .1562 .1546 .1529 1511 (1490
71 .1399 1418  .1435 .1450 1462 .1472 .1480 L1486 .1489 1490
81 .1066 .1099 .1130 .1160 .1188 .1215 .1240 L1263 .1284 .1304
94 .0723 0757 .0791 .0825 .0858 .0891 .0923 0954 .0985 .1014
10 | .0441 0469 .0498 .0528 .0558 .0588 .0618 0649 0679 .0710
11| .0244 .0265 .0285 .0307 .0330 .0353 .0377 .0401 .0426 .0452
12| .0124 .0137 .0150 .0164 .0179 .0194 0210 .0227 .0245 .0263
13 | .0058 .0065 .0073 .0081 .0089 .0099 .0108 0119  .0130 .0142
14 1.0025 .0029 .0033 .0037 .0041 .0046 .0052 .0058 .0064 .0071

n
x 6.10 6.20 6.30 6.40 6.50 6.60 6.70 6.80 6.90 7.00
15| .0010 .0012 .0014 .0016 .0018 .0020 .0023 .0026 .0029 .0033
16 | .0004 .0005 .0005 .0006 .0007 .0008 .0010 .0011 .0013 .0014
17 ] .0001 .0002 .0002 .0002 .0003 .0003 .0004 .0004 .0005 .0006
18 | .0000 .0001 .0001 .0001 .0001 0001 .0001 .0002 .0002 .0002
19 | .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0001 0001 .0001 .0001




8l

P’-

x | 710 720 730 7.40 7.50 7.60 770 7.80 7.0  8.00
ol 0008 .0007 .0007 .0006 .0006 .0005 .0005 .0004 .0004 .0003
11 0059 .0054 .0049 .0045 .0041 .0038 .0035 .0032 .0029 .0027
2| 0208 .0194 .0180 .0167 .0156 .0145 .0134 .0125 .0116 .0107
3| 0492 0464 .0438 .0413 .0389 .0366 .0345 .0324 .0305 .0286
4| 0874 0836 .0799 0764 .0729 .0696 .0663 0632 .0602 .0573
5| 1241 1204 1167 1130 .1094 .1057 .1021 .0986 .0951 .0916
61 1468 1445 1420 1394 .1367 .1339 .1311  .1282 .1252 .122]
7| 1489 1486 .1481 1474 .1465 .1454 1442 1428 1413  .1396
8| 1321 1337 1351 .1363 1373 .1381 .1388 .1392 .1395 .1396
9| 1042 1070 1096 .1121 1144 1167 .1187 1207 .1224  .124]

10| 0740 0770 0800 .0829 .0858 .0887 .0914 .0941 .0967 .0993

11| 0478 0504 .0531 .0558 .0585 .0613 .0640 .0667 .0695 .0722

12 | 0283 .0303 .0323 .0344 .0366 .0388 .0411 .0434 .0457 .048)

13| 0154 .0168 .0181 .0196 .0211 .0227 .0243 .0260 .0278 .0296

14| .cO78 .0086 .0095 .0104 .0113 .0123 .0134 .0145 .0157 .0149

15| .0037 .0041 0046 .0051 .0057 .0062 .0069 .0075 .0083 .0090
16 | 0016 .0019 .0021 .0024 .0026 .0030 .0033 .0037 .0041 .0045

17 | 0007 .0008 .0009 .0010 .0012 .0013 .0015 .0017 .0019 .0021

18 | .0003 .0003 .0004 .0004 .0005 .0006 .0006 .0007 .00C8 .0009

19 | 0001 .0001 .0001 .0002 .0002 .0002 .0003 .0003 .0003 .0004

20 | .0000 .0000 9990 0001 0001 .0001 .0001 .0001 .0001 .0002

21 | .0000 .0000 9990 5000 .0000 .08®0 .0000 .0000 .0001 .0001

©

x |'810 820 830 840 850 860 870 880 890  9.00
0] 0003 .0003 .0002 .0002 .0002 .0002 .0002 .0002 .0001 .0001
11.0025 .0023 .0021 .0019 .0017 .0016 .0014 .0013 .0012 .0011
21 .0100 .0092° .0086 .0079 .0074 .0068 .0063 .0058 .0054 .0050
3] 0269 .0252 .0237 .0222 .0208 .0195 .0183 .0171 .0160 .0150
4] 0544 0517 0491 .0466 .0443 .0420 .0398 .0377 .0357 .0337
5| .0882 .0849 .0816 .0784 .0752. .0722 .0692 .0663 .0635 .0607
61.1191 .1160 .1128 .1097 .1066 .1034 .1003 .0972 .0941 .0911
711378 1358 .1338 1317 .1294 .1271 .1247 1222 1197 .71
8| .1395 .1392 .1388 .1382 .1375 .1366 .1356 .1344 .1332 .1318
o] 1256 1269 .1280 .1290 .1299 .1306 1311 .1315 .1317 1318

10] 1017 .1040 .1063 .1084 .1104 .1123 .1140 .1157 .1172  .1186

11| .0749 0776 .0802 .0828 .0853 .0878 .0902 .0925 .0948  .0970

12| 0505 .0530 .0555 .0579 .0604 .0629 .0654 0679 .0703 .0728

13| 0315 .0334 .0354 .0374 .0395 .0416 .0438 .0459 .0481 .0504

14] 0182 0196 0210 .0225 .0240 .0256 .0272 .0289 0306 .0324

15| 0098 .0107 .0116 .0126 .0136 .0147 .0158 .0169 .0182 .0194

16 | 0050 .0055 .0060 .0066 .0072 .0079 .0086 .0093 .0101 .0109

17 | 0024 0026 .0029 .0033 .0036 .0040 .0044 .0048 .0053 .0058

18] 0011 0012 0014 .0015 .0017 .0019 .0021 .0024 .0026 .0029

19 | .0005 .0005 .0006 .0007 .0008 .0009 .0010 .0011 .0012 .0014

20 | .0002 .0002 .0002 .0003 .0003 .0004 .0004 .0005 .0005 .0006

21 | .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 .0002 .0002 .0002 .0002 .0003

22 | 0000 .0000 .0000 .0000 .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 .0001
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Table  (continued)
n

x 9.10 9.20 2.30 9.40 9.50 9.60 9.70 9.80 2.90 10.00
0] .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 0001  .0001 .0000
11.0010 .0009 .0009 .0008 .0007 .0007 .0006 .0CO5 .0005 .0005

2 | .0046 .0043 .0040 .0037 .0034 .0031 0029 .0027 .0025 .0023

3] .0140 .01 0123 .0115 .0107 .0100 .0093 .0087 .0081 .0076
41.0319 .0302 .0285 .0269 .0254 .0240 .0226 .0213 .0201 .0189
51 .0581 .0555 .0530 .0506 0483 .0460 .0439 .0418 .0398 .0378

61 .0881 .0851 .0822 .0793 .0764 0736 .0709 .0682 .0656 L0631
70 .1145 1118 1091 .1044 1037 .1010  .0982 .0955 .0928 .0901
8 1 .1302 1286 1269 1251 1232 .1212 1191 170 1148 1126
911317 1315 1311 .1306 L1300 1293 .1284 1274 .1263 L1251

j13

x 9.10 9.20 9.30 9.40 9.50 9.60 9.70 9.80 2.90 10.00
101 .1198 1210 .1219 .1228 2350 .1241. 1245 1249 .]250 L1251
111 .0991 1012 .1031 .1049 L1067 .1083  .1098  .1112  .1125 .1137
121 .0752 0776 0799  .0822 .0844 0866 .0888 .0908 .0928 .0948
13 ] .0526 .0549 0572 .0594 0617 .0640 .0662 ‘.06_85 0707 .0729
14 | .0342 ,0361 ..0380 .0399 0419 0439 .0459 0479 .0500 .0521
15 .0208 .0221 ,0235 .0250 .0265 .0281 .0297 .0313 .0330 .0347
16 1 .0118 .0127 .0137 .0147 0157 0168 .0180 .D192 .0204 .0217
17 | .0063 .0069 .0075 .0081 .0088 .0095 .0103 .0111 .0119 .0128
18 | .0032 .0035 .0039 .0042 0046 .0051 0055 .0060 .0065 .0071
19 1 .0015 .0017 .0019 .0021 .0023 .0026 .0028 .0031 .0034 .0037
20 | .0007 .0008 .0009 .0010 .0011  .0012 .0014 .0015 .0017 .0019
21 | .0003 .0003 .0004 .0004 .0005 .0006 .0006 .0007 .0008 .0009
22 § .0001 .0001 .0002 .0002 .0002 .0002 .0003 .0003 .0004 .0004
23 ] .0000 .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 .0001 .0002 .0002
24 | .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0001 .0001 .0001
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Table  (concluded)
n
x 11. 12. 13. 14. 15. 16. 17. 18. 19. 20.
0| .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0OOGC .0000
1] .0002 .0001 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .000O0
2 | .0010 .0004 .0002 .0001 0000 .0000 .0000 .0000 .0CO0 .0000
3! .0037 .0018 .0008 .0004 .0002 .0001 0000 .0000 .0000 .0000
41 .0102 .0053 .0027 .0013 .0006 .0003 .0001 .0001 .0000 .0000
51| .0224 .0127 .0070 .0037 .0019 .0010 .0005 .0002 .0001 .0001
61 .0411 0255 .0152 .0037 .0048 .0026 .0014 ,0007 .0004 .0002
7 | 0646 .0437 .0281 .0174 .0104 .0060 .0034 .0019 .0C010 .CCOS
8| .0838 .0655 .0457 .0304 .0194 .0120 0072 .0042 .0024 .0013
ol .1085 .0874 .0661 .0473 .0324 .0213 .0135 .0083 .0050 .0029
10 ] .1194  .1048 .0859 .06463 .0484 .0341 .0230 .0150 .0095 .00s8
11 1194 1144 .1015 .0844 .0663 .0496 .0355 .0245 .0164 .0106
12 ] 1094 1144 1099  .0984 .0829 .0661 0504 .03468 .0259 .0176
13| 0926 .1056 .1099 .10460 .0956 .0814 .0658 .0509 .0378 .0271
14  .0728 .0905 .1021 1060 .1024 0930 .0800 .0655 .0514 .0387
15 | .0534 .0724 .0885 .0989 .1024 .0992 .0906 .0786 .0650 .0516
16' 0367 .0543 .0719 .0866 .0960 .0992 .0963 .0884 .0772 .0646
17 | .0237 .0383 .0550 .0713 .0847 .0934 0963 .0936 .0863 .0740
18 | .0145 .0256 .0397 .0554 .0706 .0830 .0909 .0936 .0911 .0844
19 | .0084 .0161 0272 .0409 .0557 .0699 .0814 0887 .0911 .0888
20 | .0046 .0097 .0177 .0286 .0418 .0559 .0692 .0793 .0866 .0838
21 | .0024 .C055 .0109 .0191 0299 0426 0560 .04684 .0783 .0846
22| .0012 .0030 .0065 .0121 0204 .0310 .0433 .0560 .0676 .0769
231 .0006 .0016 .0037 .0074 .0133 .0216 .0320 .0438 .0559 .0669
24 | 0003 .0008 .0020 .0043 .0083 .0144 .0226 .0329 .0442 .0557
25 { .0001 0004 - .0010 .0024 .0050 .0092 .0154 .0237 .0336 .0446
26 | .0000 .C002 .0005 .0013 .0029 .0057 .0101 0164 .0246 .0343
27 | .0000 .0001 0002 .0007 .0016 .0034 .0063 .0109 .0173 .0254
28 | .0000 .0000 .0001 .0003 .0009 .0019 .0038 .0070 .0117 .0181
29 | .0000 .0000 .0001 .0002 .0C04 .0011 .0023 .0044 0077 .0125
30 | .0000 .0000 .0000 .00O1 0002 .0006 .0013 .0026 .0049 .0083
31 | .0000 .0000 .0000 .0000 .0001 .0003 .0007 .0015 .0030 .0054
32 | .0000 .0000 .0000 .0000 .0001 .0001 .0004 .0009 .0018 .0034
33 | .0000 .0000 .0000 .0000 = .0000 .00O1 .0002 .0005 .0010 .0020
34 | .0000 .0000° .0000 .0000 .0000 .0000 .00O1 0002 .0006 .0012
35 | .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0001 .0003 .0007
36 | .0000 .0000 .0000 .000C .0000 .0000 .0000 .00O1 .0002 .0004
37 { .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0001 .0002
38 | .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0C0O .0001
39 { .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .000C .0000 .0001
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THE STANDARD NORMAL DISTRIBUTION
2 .00 01 .02 03 04 05 06 .07 08 09
0.0 0000 .0040 .0080 .0120 .0160 .0199 0239 .0279 .0319 .0359
0.1 0398 .0438 478 .0517 0557 °~.0596 0636 .0675 0714 0753
0.2 0793 © .0832 .0871 .0910 .0948 .0987 1026 .1064  .1103  .1141
0.3 1179 .121.7 1255 .1293 1331 1368 .1406  .1443 1480 .1517
0.4 L1554 1591 .1628  .1664 - 1700 L1736 1772 .1808 .1844 .1879
0.5 915 L1950 - .1985  .2019 © .2054 .2088 2123 2157 2190 L2224
0.6 2257 L2291 .. 2324 L2357 2389 2422 .2454 2486 L2517 L2549
0.7 2580  .2611 2642 2673 2704 273 L2764 2794 2823 2852
0.8 2881  .2910  .2939  .2967 .2995 3023 .3051 .3078 3106 3133
0.9 L3159 - .3185_ 3212 .3238  .3264 3289 3315 .3340 .3365  .3389
1.0 3413 . 3438 3461 3485 3508 .3531  .3554  .3577 3599 3621
1.1 3643 .3665 .3686  .3708 3729 3749 3770 L3790 3810 .3830
1.2 3849 .3869 .3888 .3907 .3925 3944 3962 .3980 .3997 4015
13 4032 4049 4066  .4082 4099 L4115 4131 4147 4162  AlTT
14 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319
15 4332 . 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4418 4429 4441
L6 M52 4463 4474 4384 4405 4505 ASIS 4525 4s35 4sdS
1.7 4554 4564 4573 4582 4591 4599  .4608 4616 4625 4633
1.8 4641  .4640 4656 4664  .46T1 4678  .4686  .4693 4699 4706
1.9 4713 . 4719 4726 4732 4138 4744 4750 T 475 6 .476! 4767
2.0 4772 47718 4783  .4783 4793 4798 .4803 4808 .4812 4817
2.1. .4821 4826 .4830 4834 4838  .4842 4846 .4850 A854  .4857
2.2 4861 4864 4863  .4871 4875 .4878  .4881 4884 - 4887 .48%0
2.3 4893 .4896 .4898 .4901 4904 .4906  .4909  .49] 1~ 4913 .4916
2.4 4918  .4920 .4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936
2.5 4938 4940 4941  .4943 4945 .4946 4948 4949 4951  .4952
2.6 4953 .4955 .4956  .4957 4959 4960  .4961 4962 4963  .4946
2.7 4965  .4966 .4967  .4968 4969  .4970 4971 4972 4973 4974
2.8 4974 4975 4976 4977 4977 4978 - .4979 - .4979 4980 498}
2.9 4981  .4982 .4982  .4983 4984 4984  .4985 4985  .4986  .4986
. 3.0 4987 4987  .4987 4988  .4988  .4989 4989 4989  .4990 4990
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iii) Sumber: Freund, John E. dan Perles, Benjamin M. (1974) . Business

Statistics. NJ.: Prentice-Hall, Inc. Hal.325.
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